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 

Artinya: dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah dia
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.*

* Al-Qur’an dan terjemahnya, Surat Al-Baqarah ayat 280.
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ABSTRAK

Imron Rosadi, Nurul Setianingrum. S.E., M.M. 2021 : “Peran BPR Bima Hayu
Balung Dalam Meningkatkan Perekonomian Warga Desa Di Kecamatan
Balung Kabupaten Jember”.

Bank pengkreditan rakyat (BPR) merupakan sejenis bank yang khusus
untuk melayani masyarakat kecil. BPR melayani kebutuhan masyarakat akan jasa-
jasa perbankan, salah satunya adalah memberikan pelayanan kredit dengan
persyaratan yang lebih lunak, serta prosedur dan proses yang tidak rumit. Dengan
adanya BPR diharapkan dapat menjadi salah satu cara ubtuk mengatasi masalah
kesulitan permodalan bagi usaha kecil, sehingga usaha kecil dapat berkembang
dan penghasilan masyarakat meningkat. Namun agar usaha-usaha yang
dilakaukan pemerintah berhasil tentunya juga diperlukan peran usaha kecil dalam
memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan dengan baik

Fokus penelitian dalam skripsi ini meliputi, 1) Bagaimana Peran BPR
Bima Hayu Balung Dalam Mengembangkan Usaha Kecil Dan Meningkatkan
Ekonomi Nasabah? 2) Langkah-Langkah Apa Saja Yang Dilakukan Oleh BPR
Bima Hayu Balung Dalam Meningkatkan Ekonomi Nasabah?

Pendekatan yang digunakan penelitian yaitu pendekatan kualitatif
deskriptif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
yang bertujuan untuk mendeskripsikan. Dalam hal ini yaitu peran BPR bima hayu
dalam meningkatkan kualitas perekonomian warga di kecamatan balung.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sesuai dengan focus penelitian
yaitu sebagai berikut: 1). Peran-peran penting BPR di masyarakat itu diantaranya
memberikan bantuan kredit kepada pedagang atau pengusaha kecil didesa-
desa dan di pasar-pasar, dan menghimpun dana masyarakat berupa tabungan dan
deposito, Menghimpun dana dari masyrakat dalam bentuk simpanan berupa
deposito, berjangka, tabungan, dan bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.
Menyalurkan dana kepada masyarakat dengan bentuk kredit  investasi, kredit
modal kerja dan kredit perdagangan, Menyediakan pembiayan modal kerja pada
nasabah dengan berdasarkan prinsip bagi hasil, Melakukan pembinaan dan
pendanaan usaha kecil, Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat
yang masih tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan
masyarakat dalam memenuhi  dana dengan segera, Menjaga keadilan ekonomi
masyrakat dengan distribusi yang merata. 2). Langkah-langkah yang dilakukan
BPR untuk meningkatkan ekonomi nasabah diantaranya, pertama melakukan
pelatihan usaha, yang kedua Pemagangan dalam bidang usaha diartikan sebagai
pengenalan terhadap realitas usaha, yang ketiga memberikan permodalan, Yang
keempat mencarikan jaringan bisnis

Kata kunci: BPR, Ekonomi, Perekonomian Warga.
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ABSTRACK

Imron Rosadi, Nurul Setianingrum. S.E., M.M. 2021: " The Role of Bima Hayu
Balung in Improving the Economy of Villagers in Balung District ".

People's credit bank (BPR) is a type of bank specifically to serve small
communities. BPR serves the public's need for banking services, one of which is
to provide credit services with softer requirements, as well as uncomplicated
procedures and processes. With the existence of BPR, it is hoped that it can be one
way to overcome the problem of capital difficulties for small businesses, so that
small businesses can develop and increase people's income. However, in order for
the efforts carried out by the government to be successful, of course, the role of
small businesses is also needed in making good use of the facilities provided.

The focus of the research in this thesis includes, 1) What is the role of BPR
Bima Hayu Balung in developing small businesses and improving the customer's
economy? 2) What are the steps taken by BPR Bima Hayu Balung to improve the
customer's economy?

The approach used in this research is descriptive qualitative approach,
while the type of research used is field research which aims to describe. In this
case, namely the role of BPR Bima Hayu in improving the economic quality of
residents in Balung District.

The results obtained from this study are in accordance with the research
focus, namely as follows: 1). BPR's important roles in the community include
providing credit assistance to traders or small entrepreneurs in villages and in
markets, and collecting public funds in the form of savings and deposits. other
equivalent forms. Distributing funds to the public in the form of investment credit,
working capital credit and trade credit, Providing working capital financing to
customers based on profit sharing principles, Conducting coaching and funding
for small businesses, Removing dependence on moneylenders, people who are
still dependent on loan sharks because loan sharks are able to fulfill their wishes
the community in meeting funds immediately, Maintaining the economic justice
of the community with an even distribution. 2). The steps taken by BPR to
improve the customer's economy include, firstly conducting business training,
secondly Apprenticeship in the business field is defined as an introduction to
business realities, thirdly providing capital, Fourthly finding business networks

Keywords: BPR, Economy, Citizen's Economy.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam

perkembangan perekonomian di Indonesia khususnya untuk menciptakan

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Hal itu disebabkan tujuan pendirian

suatu lembaga keuangan yaitu menerima dana dari masyarakat dan

menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan (kredit). Dalam perspektif

ekonomi dikenal tiga jenis lembaga keuangan di Indonesia yang diakui dan

sah menurut hukum yaitu Bank, Pasar Modal, dan Asuransi.1

Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang

keuangan dimana kegiatannya hanya menghimpun dana atau hanya

menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana.

Lembaga perkreditan yang dibentuk pemerintah berupa BPR yang sasaran

utamanya adalah pedagang kecil didalam mendapatkan tambahan modal agar

usahanya dapat terus berjalan sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan mereka.2

Berbagai sumber modal seperti BPR menjadi jawaban atas

keterbatasan modal dalam dunia usaha. Namun tidak semua lembaga

pemerintah mampu memenuhi kebutuhan dunia usaha, apalagi jika dunia

usaha tersebut terletak di daerah yang jauh dari pusat-pusat perdagangan.

1 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuanagan Lainnya, (Jakarta :PT. Grafindo Persada, 2001), 13.
2 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuanagan Lainnya, 13.
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Pembentukan lembaga kredit formal ini berperan besar dalam

mengembangkan usaha pedagang kecil karena persyaratan yang mudah,

prosedur sederhana, pencairan kredit yang tepat, diharapkan dengan

terbentuknya Badan Perkreditan Rakyat (BPR) dapat mengatasi permasalahan

tambahan modal kerja, sehingga memperlancar usaha yang selanjutnya

meningkatkan produktivitas kerja dan pedagang kecil akan terus

mengembangkan.3

Peran BPR dalam upaya menjembatani kepentingan pengusaha kecil

sangat mutlak diperlukan, mengingat bahwasanya ketersediaan sumber modal

yang ada sangat mungkin dijangkau oleh pengusaha kecil dalam

kepentingannya menambah modal. kemampuan pengusaha kecil dalam

mengakses dana perbankan didasari oleh kemampuan mereka dalam volume

usahanya. Tentu semakin besar volume usaha, maka akan semakin

dibutuhkan dana yang besar, sementara kemampuan pengusaha kecil

masihlah sangat terbatas. BPR dalam memberikan kredit bukan hanya bertitik

tolak mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi juga memperhatikan

kepentingan dan kebutuhan masyarakat, sehingga menambah kemakmuran

masyarakat.4

Penambahan volume usaha bagi seorang pengusaha merupakan hal

penting untuk meningkatkan pendapatan yang diperoleh. Upaya yang

dilakukan untuk menambah volume usaha tersebut diantaranya ialah dengan

menambah jumlah modal. Penambahan melalui kredit berpengaruh terhadap

3 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuanagan Lainnya,14.
4 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuanagan Lainnya.14
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tingkat pendapatan yang diperoleh. Dengan penambahan modal, pengusaha

akan lebih leluasa menambah variatif produk usahanya, dimana sebelumnya

pengusaha sudah melakukan pengamatan terhadap peluang pasar. Setelah

melakukan penambahan modal pedagang mengalami peningkatan pendapatan

karena dari sisi volume usaha menjadi bertambah besar dan usaha untuk

mengembangkan variasi produknya menjadi bertambah. Pendapatan atau

income dari masyarakat mempunyai arti sebagai hasil penjualan dari faktor-

faktor produksi yang dimilikinya.5

Di indonesia sendiri roda perekonomian yang paling banyak

membantu adalah dari sektor usaha kecil, seperti petani, pedagang, dan lain-

lain yang merupakan landasan bagi pembangunan ekonomi. Dengan adanya

lembaga ini, mereka bisa membuka usaha  disamping itu pihak bank juga

memberikan kredit dengan bunga yang rendah. Karena konsumen terbesarnya

adalah petani dan pedagang yang pada umumnya berada dalam kategori

kecil, maka lembaga bank memberikan transaksi ini kredit pengusaha kecil,

agar mudah didalam proses pemberian kredit.6

Sektor usaha kecil memiliki peranan penting dalam pengembangan

perekonomian nasional, sektor ini menyerap banyak tenaga kerja dan

meningkatkan penghasilan masyarakat sektor usaha kecil juga merupakan

penghasil barang dan jasa kebutuhan masyarakat dengan harga yang

terjangkau dan merupakan sumber devisa negara yang potensial.7

5 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuanagan Lainnya.14
6 Malayu Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan , (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 25
7Malayu Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan , 26.
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Namun usaha kecil tidak terlepas dari permasalahan-permasalahan.

Permasalahn utama yang dihadapi oleh usaha kecil adalah persoalan

permodalan dan sulitnya akses terhadap sumber-sumber pembiayaan dari

lembaga keuangan formal khusunya perbankan, dan kecilnya kesempatan

mendapat peluang usaha. Selain itu juga ada masalah produksi pemasaran,

dan teknologi. Sulitnya akses usaha kecil terhadap lembaga keuangan formal

ini disebabkan karena proses di perbankan bisa dikatakan cukup rumit dan

persyaratan yang disyaratkan terkadang memberatkan para pelaku usaha

kecil, banyak juga pengusaha kecil yang merasa keberatan dengan jaminan

atau agunan yang disyaratkan oleh oleh lembaga keuangan formal untuk

mengambil kredit. Keadaan ini menyebabkan usaha kecil kesulitan untuk

memperoleh bantuan kredit dari lembaga keuangan formal, kebanyakan dari

mereka kemudian bergantung pada sunber-sumber informal, antara lain

rentenir-rentenir liar yang memberikan pinjaman uang dengan bunga yang

sangat tinggi tetapi dengan prosedur dan syarat yang mudah.8

Dewasa ini manfaat dari keberadaan lembaga keuangan belum terasa

betul oleh kita selain sebagai tempat paling aman bagi kita untuk menyimpan

uang, atau meminjam uang. Masalah kekurangan modal kerja bagi pedagang

kecil serta berbagai kasus yang merugikan akibat terbatasnya sumber tempat

meminjam mendapat perhatian lebih besar dari pemerintah yang dinilai sudah

cukup berhasil dalam menyalurkan kredit didaerah pedesaan yaitu Bank

Perkreditan Rakyat (BPR) yang ada di Balung. BPR mampu menyesuaikan

8 Latifa M. Algaound , Mervyn K. Lewis, Perbankan Syariah: Prinsip, Praktik dan Prospek,
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta ,2004), 60.
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diri dengan situasi, kondisi dan budaya dimana BPR itu berada, pembentukan

lembaga kredit formal ini berperan serta dalam mengembangkan usaha

pedagang kecil karena persyaratan yang mudah, prosedur sederhana,

pencairan kredit yang tepat, lokasi dekat serta biaya yang relatif ringan

diharapkan dengan terbentuknya BPR dapat mengatasi permasalahan

tambahan modal kerja, sehingga memperlancar usaha yang selanjutnya

menigkatkan produktivitas kerja dari pedagang kecil akan terus berkembang.

Jika produktivitas kerja tinggi berarti akan dapat menambah modal.9

Dengan adanya BPR ini masyarakat juga sedikit terbantu

perekonomiannya, banyak program-program mereka yang bisa dibilang dapat

memajukan perekonomian masyarakat, seperti BPR Bima Hayu Balung,

BPR Bima Hayu memiliki program seperti pembentukan UMKM dan

membentuk kelompok-kelompok masyarakat untuk diajak menjalankan bisnis

bersama dengan BPR seperti menjalankan pertanian, dan peternakan dimana

dari hasil usaha ini bisa diambil oleh masyarakat dengan persentase yang

telah di pertimbangkan dan dengan penelitian ini kita juga bisa lebih tau

bagaimana peran BPR di masyarakat.

Alasan peneliti memilih objek penelitian ini adalah untuk mengetahui

peran BPR dimasyarakat dan langkah, sebab banyak sekali lembaga-lembaga

keuangan yang berada ditengah masyarakat yang memiliki pelayanan dan

lebih bernama dan terpercaya, sehingga hal itu menjadi cukup menarik untuk

9 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2001), 40.
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di teliti tentang peran dan langkah yang diambil oleh BPR di tengah-tengah

masyarakat. .

Melihat pemaparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang peran

BPR dalam meningkatkan ekonomi nasabah yang mengambil kredit di BPR

Bima Hayu Balung. Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian

tentang peran kredit yang diberikan oleh BPR bagi pengusaha kecil sehingga

bisa mengembangkan dan meningkatkan kualitas ekonomi para pengusaha

kecil yang berada di desa-desa yang terkadang sulit dijangkau oleh publik.

Untuk itu penulis memilih topik penelitian mengenai “PERAN BPR BIMA

HAYU BALUNG DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN

WARGA DESA DI KECAMATAN BALUNG KABUPATEN JEMBER”

B. Fokus Penelitian

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran BPR Bima Hayu Balung dalam mengembangkan usaha

kecil dan meningkatkan ekonomi nasabah?

2. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh BPR Bima Hayu Balung

dalam meningkatkan ekonomi nasabah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian.10 Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang

ingin dicapai, antara lain :

10Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45.
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1. Untuk mengetahui bagaimana peran BPR Bima Hayu Balung dalam

mengembangkan usaha kecil dan meningkatkan ekonomi warga atau

nasabah.

2. Untuk mengetahui langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh BPR

Bima Hayu Balung dalam meningkatkan ekonomi nasabah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Segi Teori

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana tentang peran

BPR dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dan menambah khazanah

keilmuan dan wawasan bagi penulis dan pembaca pada umumnya.

2. Segi Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam mengembangkan

kompetensi peneliti dan dapat menambah wawasan pengetahuan

terkait dengan peran BPR dalam meningkatkan ekonomi masyarakat.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah refrensi kepenulisan bagi

intansi maupun sebagai daftar rujukan bagi penelitian-penelitian

selanjutnya yang mungkin memilik makna substansi yang sama

dengan penelitian ini.

E. Definisi Istilah

Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
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tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud

peneliti.11

1. Peran BPR Bima Hayu yang dimaksud dalam penlitian ini yaitu mengacu

kepada posisi atau pengaruh bank perkreditan rakyat di tengah-tengah

masyarakat. Peran sendiri dalam kamus besar bahasa indonesia itu

bermakna posisi atau pengaruh, oleh karena itu dalam penelitian ini peran

BPR mengacu kepada posisi, pengaruh, dan fungsi dalam masyarakat12

2. Peningkatan ekonomi adalah suatu keadaan dimana ekonomi seseorang

itu sudah mencapai tingkatan yang cukup untuk kebutuhan sehari-hari,

kebutuhan masyarakat itu banyak sekali macamnya bahkan di

realitanyapun masyarakat dibagi menjadi beberapa kelas, ada kelas atas

yang terdiri dari pengusaha-pengusaha yang berpenghasilan lebih dari

rata-rata, ada masyarakat kelas menengah dimana penghasilan mereka itu

dibilang mencapai rata-rata masyarakat pada umumnya biasanya seperti

guru, PNS, penjahit, dan lain-lain. Ada pula kalangan masyarakat kelas

bawah yang mana penghasilan mereka dibawah rata-rata. Sehingga yang

dimaksud dengan peningkatan ekonomi disini adalah keadaan ekonomi

seseorang yang sudah mencapai rata-rata orang kebanyakan13

11Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45.
12 Kasmir, 2012, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grifindo Persada,),34
13 Sartika Partono, 2002, Ekonomi Skala Kecil dan Kecil Menengah dan Koperasi (Jakarta: Galia

Indonesia,),24.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang melalui dari bab pendahuluan hingga bab penutup.14

BAB I : pada bab I berisi terkait pembahasan tentang latar

belakang masalah, tujuan penelitian, fokus penelitian, manfaat penelitian,

definisi istilah dan sistematika pembahasan. Pada bab ini dijelaskan bahwa

terkait gambaran umum Study Case yang akan dijadikan sebuah penelitian

oleh peneliti, yakni gambaran secara umum terkait dengan konsep peran BPR

dalam meningkatkan ekonomi warga.

BAB II: pada bab II berisi uraian terkait penelitian terdahulu dan

kajian teori. Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian

terdahulu terkait dengan yang akan dilakukan dan berisi uraian terkait

pembahasan teori yang dijadikan perspektif oleh peneliti.

BAB III : pada bab III dijelaskan terkait metode penelitian yang

digunakan oleh peneliti dalam penelitian study case tersebut. Terkait dengan

pendekatan yang digunakan maupun tempat yang akan menjadi tempat

peneliti.

BAB IV : pada bab IV diuraikan terkait penyajian data beserta

analisisnya. Bagian ini mendeskripsikan gambaran umum objek penelitian

dan juga data-data atau temuan yang diperoleh dalam menggunakan metode

yang diterapkan. Dan berisi pula gagasan peneliti serta penafsiran dan

penjelasan dari temuan yang diungkap di lapangan.

14 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 48.
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BAB V : pada bab V yakni penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran. Kesimpulan ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait langsung

dengan fokus dan penelitian-penelitian
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Keaslian sebuah karya harus dijunjung setinggi mungkin dalam

aktivitas akademis-ilmiah. Termasuk dalam hal melakukan penelitian studi

lapangan. Supaya terhindar dari repetisi (pengulangan) penelitian, disini

menelaah penelitian-penelitian terdahulu yang memang tampak berbeda dalam

bidang kajian atau pembahasannya. Diantara penelitian terdahulu yang

ditemukan sebagai berikut:

1. Muhammad Ardi, 2019, UIN Sunan Kalijaga “Peran Lembaga Keuangan

Syariah Terhadap Aktivitas Sosial” dengan fokus masalah 1) bagaiaman

peran BMT terhadap aktivitas sosial di BMT Bringharjo, BMT Bina

Ummah dan BMT Bina Ikhsanul fikri ? 2) bagaiamana hambatan peran

BMT terhadap aktivitas sosial di BMT Bringharjo, BMT Bina Ummah dan

BMT Bina Ikhsanul Fikri ?

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah dengan adanya BMT bagian

mal dengan program charitas atau ekonomi produktif yang diambilkan

dana dari qardul hasan sangat membantu masyarakat untuk membuka

usaha yang produktif yang memiliki kendala di modal dan juga bisa

membantu masyarakat untuk tidak berurusan dengan rentenir. Dengan kata

lain BMT berperan sebagai penyalur dana produktif, dan menjadi suatu
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lembaga yang sering memberikan pembinaan-pembinaan kepada

masyarakat baik dalam pembahasan ekonomi atau yang lain.10

2. Fahmi Muhammad Irfan, 2019, UIN Raden Intan Lampung, “Analisis

Peran Bank Syariah Terhadap Pemberdayaan UMKM Melalui

Pembiayaan Murabahah” dengan rumusan masalah 1) Bagaimana peran

Bank BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur dalam

pemberdayaan UMKM melalui pembiayaan Murabahah ? 2) Bagaimana

kendala  dan solusi  yang dihadapi Bank BRI Syariah KCP Sribhawono

Lampung Timur  dalam memberikan  pembiayaan Murabahah?

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Bank BRI Syariah KCP

Sribhawono Lampung Timur dalam pemberdayaan UMKM menunjukkan

bahwa bahwa Bank mendukung para pelaku usaha untuk meningkatkan

dan mengembangkan usahnya, dengan cara memberikan pembiayaan dan

kemudahan dalam mengajukan pembiayaan murabahah. Sehingga pelaku

usaha dapat memanfaatkan untuk memajukan dan mengembangkan

usahanya. Dan kendala yang dihadapi Bank BRI Syariah KCP Sribhawono

Lampung Timur yaitu pada jaminan dan permasalahan pembukuan. Dalam

hal ini banyak nasabah yang memberikan jaminan yang tidak sesuai

dengan yang diharapkan oleh Bank. Dan juga banyak nasabah yang tidak

memiliki pembukuan dalam penjualannya, sehingga bank akan sulit untuk

10 Muhammad Ardi,  “Peran Lembaga Keuangan Syariah Terhadap Aktivitas Sosial”, (skripsi, Uin
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019)
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percaya kepada nasabah mengenai pendapatan yang dihasilkan oleh

nasabah tersebut.11

3. Farid Qurnia Ningsih, 2019, UIN Sunan Kalijaga “Analisis Perbandingan

Tingkat Efisiensi Pada BPR Konvensional Dan BPR Syariah Di Kota

Surakarta Dengan Pendekatan Data Envelopment Analisis ” dengan

rumusan masalah 1) bagaiamana tingkat efiesisensi BPR konvensional di

kota Surakarta pada periodei 2016-2018, 2) bagaimana tingkat efiesisensi

BPR konvensional di kota Surakarta pada periodei 2016-2018, apakah

terdapat perbedaan tingkat efisiensi antara  BPR konvensional ?

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa BPR dikatakan memiliki

kinerja yang efisien jika memiliki skor efisiensi 1 atau 100% dan

dikatakan semakin tidak efisien jika mendekati 0. Sampel yang digunakan

dalam penelitian ini berjumlah 6 BPR, yang terdiri dari 3 BPR

konvensional dan 3 BPR syariah selama periode 2011.4 sampai 2013.3.

Input yang digunakan dalam penelitian ini adalah DPK, biaya bunga atau

biaya bagi hasil, dan biaya operasional lainnya. Sedangkan outputnya

adalah jumlah pendapatan dari penyaluran dana dan pendapatan

operasional lainnya. Hasil analisis dengan menggunakan DEA

menunjukkan bahwa hanya ada 1 BPR yang kinerjanya sudah efisien,

dimana BPR tersebut masuk dalam kategori BPR syariah. Sedangkan BPR

yang mengalami inefisiensi paling tinggi masuk dalam kategori BPR

konvensional. Akhir dari penelitian ini adalah saran bagi BPR yang tidak

11 Fahmi Muhammad Irfan, “Analisis Peran Bank Syariah Terhadap Pemberdayaan UMKM
Melalui Pembiayaan Murabahah” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung , 2019)
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efisien untuk melakukan kebijakan yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kualitas kinerja BPR12

4. Mohammad Fiqqri Fajar Nugroho, 2019, UIN Sunan Kalijaga “Analisis

Terhadap Revolving  Fund System Pada PT BPR Artha Huda Abadi Pati

Jawa Tengah” dengan rumusan masalah 1) bagaiamana proses pemberian

pinjaman dalam bentuk revolving? 2) bagaimana dampak revolving pada

kesejahteraan nasabah?

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pinjaman yang

diberikan terhadap Revolving  Fund System Pada PT BPR Artha Huda

Abadi Pati Jawa Tengah sudah sangat baik dan sudah sesuai dengan

standart national  dengan ketetapan kreditur harus membuka tabungan

beku terlebih dahulu dengan perbendiangan pinjaman 1:10 dengan dana.13

5. Zainidar Nur Basri, 2019, UNMUH Malang “Analisis Sistem

Pengendalian Internal Pemberian Kredit Pada PT BPR Porong Idaman”,

dengan rumusan masalah 1) bagaimana sistem pengendalian internal

pemberian kredit pada BPR Porong Idaman?

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan

pengendalian internal dalam pemberian kredit pada PT. BPR. Porong

Idaman telah memadai. Kendala yang dialami yaitu: jaminan hilang, bad

character, bercerai, bangkrut, salah analisa kredit. Upaya yang telah

12 Farid Qurnia Ningsih,“Analisis Perbandingan Tingkat Efisiensi Pada BPR Konvensional Dan
BPR Syariah Di Kota Surakarta Dengan Pendekatan Data Envelopment Analisis ”, (Skripsi, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019).

13 Mohammad Fiqqri Fajar Nugroho, “Analisis Terhadap Revolving  Fund System  Pada Pt Bpr
Artha Huda Abadi Pati Jawa Tengah”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019)
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dilakukan yaitu: tagih terus, addendum, restructure, recondition,

rescedulle.14

6. Dedy Kusuma Yuda, 2018, UIN Maulana Malik Ibrahim “Analisis Sistem

Informasi Akutansi Pada BPR Adiartha Raksacitra Singosari” dengan latar

belakang masalah 1) bagaimana sistem akutansi pada BPR Adiartha

Raksacitra Singosari?

Hasil dari penelitian ini adalah struktur organisasi yang ada pada

BPR Adiartha Reksacitra Singosari sudah cukup baik karena telah disusun

dengan mempertimbangkan semua fungsi yang ada di dalam instansi dan

membaginya sesuai dengan keterampilan karyawan. Siklus pemberian

kredit sudah berjalan dengan baik akan tetapi masih ada kelemahan yaitu

tidak ada surat jaminan dari pihak BPR Adiartha Reksacitra untuk

menjamin surat-surat berharga nasabah. Siklus penerimaan kas sudah

berjalan dengan baik akan tetapi terdapat satu kelemahan yaitu masih

kurang efektif karena ketika nasabah akan melakukan transaksi

pembayaran harus menuju costumer service terlebih dahulu untuk

mendapatkan faktur pembayaran angsuran. Hal ini bisa membuat nasabah

menunggu lama apabila nasabah yang datang untuk mengangsur mencapai

puluhan orang. Siklus penggajian sudah berjalan sangat baik sesuai dengan

teori yang ada.15

14 Zainidar Nur Basri, “Analisis Sistem Pengendalian Internal Pemberian Kredit Pada Pt. Bpr
Porong Idaman”, (Skripsi, UNMUH Malang, 2019)

15 Dedy Kusuma Yuda, “Analisis Sistem Informasi Akutansi Pada Bpr Adiartha Raksacitra
Singosari”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018)
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7. Riana Septi Maharani, 2018, UNMUH Surakarta “Analisis Efisiensi BPRS

Dan BPR Di Kota Semarang Dengan Metode Data Envelopment Analysis

(Dea) (Periode 2013-2015)” dengan latar belakang masalah 1) bagaiamana

tingkat efiesisensi BPR dan BPRS di kota semarang dengan metode data

envelopment analysis (dea) (periode 2013 - 2015)?

Hasil penelitian periode 2013-2015 terdapat bank yang pernah

mengalami inefisiensi di tahun 2013 adalah BPRS Mitra Harmoni Kota

Semarang dengan Technical Efficiency sebesar 0.941, BPRS Binama

dengan Technical Efficiency sebesar 0.839, BPR Jateng dengan Technical

Efficiency sebesar 0.485 dan di tahun 2014 pada BPRS Binama dengan

Technical Efficiency sebesar 0.991. Sementara di tahun 2015 Bank

Perkreditan Rakyat Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat yang dijadikan

objek penelitian sudah berada dalam kondisi efisiensi 100%. Dapat

disimpulkan bahwa selama periode penelitian tahun 2013-2015 tidak

terdapat perbedaan efisiensi antara Bank Perkreditan Rakyat Syariah dan

Bank Perkreditan Rakyat.16

8. Aventa Ayu Mailena, 2018, Universitas Nusantara PGRI Kediri

“Penerapan Sistem Pengendalian Internal Pemberian Kredit Pada Pada

BPR Bank Daerah Kabupaten Kediri” dengan latar belakang masalah 1)

bagaimana penerapan sistem pengendalian internal pemberian kredit pada

BPR bank daerah kabupaten Kediri.

16 Riana Septi Maharani, “Analisis Efisiensi Bprs Dan Bpr Di Kota Semarang Dengan Metode
Data Envelopment Analysis (Dea) (Periode 2013 - 2015)”, (Skripsi, UNMUH Surakarta, 2018)
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Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas

pemberian kredit mempunyai sebuah resiko yang menyebabkan kredit

macet. Bahaya yang timbul dari kredit macet adalah tidak terbayarkan

kembali kredit tersebut, baik sebagian maupun seluruhnya. Penyelesaian

kredit macet dan penerapan kredit yang sudah diterapkan pada BPR bank

Daerah Kabupaten Kediri selalu berpedoman pada kebijakan perkreditan.17

9. Ahmad Syarif, 2018, UNMUH Malang “Analisis Kinerja Keuangan Pada

Bank Pembiayaan Rakyat Di Provini Nusa Tenggara Barat” dengan latar

belakang masalah 1)  bagaimana kinerja keuangan pada Bank Pembiayaan

Rakyat Di Povini Nusa Tenggara Barat.

Hasil dari penelitian ini adalah dengan melihat indikator-indikator

rasio keuangannya, seperti CAR yang sebesar 17,18 %; rasio KAP sebesar

0,76 %; rasio NPL sebesar 1,48 %; rasio BOPO sebesar 70,02 %; rasio

ROA sebesar 4,57 %; rasio kas (cash ratio) sebesar 3,55 % dan rasio LDR

sebesar 77,95 %.. Dari rasio-rasio tersebut hanya rasio kas (cash ratio)

yang berada pada kategori cukup sehat, sedangkan rasio-rasio yang lain

telah melampaui persyaratan sebagai bank yang sehat. Dari hasil penilaian

kinerja keuangan tersebut, disarankan agar PT BPR Primanadi terus

mempertahankan predikat bank yang sehat, dan ke depan agar berusaha

meningkatkan rasio kasnya agar semua indicator kesehatan bank dapat

terpenuhi.18

17 Aventa Ayu Mailena, “Penerapan Sistem Pengendalian Internal Pemberian Kredit Pada Pada
Bpr Bank Daerah Kabupaten Kediri”, (Skripsi, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2018)

18 Ahmad Syarif, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank Pembiayaan Rakyat Di Provini Nusa
Tenggara Barat”, (Skripsi, UNMUH Malang, 2018)
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10. Sasongko, 2018, UNMUH Ponorogo “Pengaruh  Tingkat Suku Bunga

Terhadap  Jumlah Kredit Pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Surya

Artha Guna Mandiri Cabang Magetan Periode Tahun 2013 –2016”

dengan latar belakang masalah 1) bagaimanakah  pengaruh  tingkat suku

bunga terhadap  jumlah kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Surya Artha Guna Mandiri cabang magetan periode tahun 2013 –2016 ?

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat suku bunga

memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah kredit pada PT. BPR Surya

Artha Guna Mandiri Cabang Magetan. Hal ini menunjukkan penerapan

pelayanan dalam pemberian kredit sudah efektif dan tepat dimana

perusahaan telah memberikan pelayanan yang maksimal dan telah

memberikan kepuasan nasabah dalam transaksi kredit yang dijalankan.

Selain itu perusahaan juga memberikan tingkat suku bunga yang fluktuatif

berdasarkan rapat triwulan yang diadakan perusahaan supaya dalam

persaingan pemberian kredit dapat menarik konsumen dalam mengajukan

kredit. Sehingga ketika tingkat suku bunga rendah maka dapat

meningkatkan jumlah kredit yang diberikan semakin banyak, begitu pula

sebaliknya.19

11. Eva Wahyu Wulandari, 2018, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

“Preferensi Pegawai Negeri Sipil Terhadap Pembiayaan Sertifikasi Di PT

BPR Syariah Kotabumi Kecamatan Bandar Lampung” dengan rumusan

masalah 1) Bagaimana preferensi Pegawai Negeri Sipil terhadap

19 Sasongko, “Pengaruh  Tingkat Suku Bunga Terhadap  Jumlah Kredit Pada Pt. Bank Perkreditan
Rakyat (Bpr) Surya Artha Guna Mandiri Cabang Magetan Periode Tahun 2013 –2016”,
(Skripsi, UNMUH Ponorogo, 2018)
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pembiayaan sertifikasi di PT. BPR Syariah Kotabumi Kantor cabang

Bandar Lampung?

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa

preferensi Pegawai Negeri Sipil terhadap pembiayaan sertifikasi di PT.

BPR Syariah Kotabumi Kantor cabang Bandar Lampung didasari karena

tidak semua bank menyediakan produk sejenis, prosesnya mudah, cepat

dan aman, selain itu angsuran akan dipotong langsung ketika dana

sertifikasi cair. Selain itu, preferensi nasabah juga di pengaruhi oleh

beberapa faktor yaitu faktor budaya dipengaruhi oleh persepsi dan

preferensi yang berasal dari orang lain; faktor sosial dipengaruhi oleh

dukungan keluarga; faktor pribadi dipengaruhi oleh kebutuhan, ekonomi,

dan gaya hidup; serta faktor harga yang dipengaruhi oleh keuntungan dan

kemudahan yang didapatkan oleh nasabah pembiayaan sertifikasi20

Dari pemaparan kajian-kajian terdahulu di atas bisa disimpulkan

bahwa hal yang paling signifikan yang membedakan penelitian ini dengan

penelitian yang sebelumnya adalah dalam penelitian itu hasil yang ingin

diperoleh adalah dapat mengetahui bagaimana peran BPR dalam

meningkatkan meningkatkan ekonomi masyarakat di sekitarnya, mungkin

banyak orang menganggap remeh hal tersebut sehingga tidak banyak

orang yang meneliti masalah ini, padahal hal ini sangat penting melihat

banyaknya mindset masyarakat yang memandang negatif terhadap

lembaga keuangan tersebut.

20 Eva Wahyu Wulandari,“Preferensi Pegawai Negeri Sipil Terhadap Pembiayaan Sertifikasi Di Pt.
Bpr Syariah Kotabumi Kc Bandar Lampung”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro
Lampung, 2018)
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Tabel 2.1
Persamaan Dan Perbedaan Penelitian

NO NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN
1 Muhammad Ardi,

2019
Peran lembaga keuangan
dalam kegiatan atau
aktivitas masyarakat,
teknik pengumpulan data,
dan analisis data

Tahun penelitian,
fokus penelitian, objek
penelitian, lokasi
penelitian, metode
keabsahan data,hasil
penelitian

2 Fahmi
Muhammad Irfan,
2019

Lembaga keuangan
dalam mengangkat
ekonomi dan usaha
nasabah, teknik
pengumpulan data, dan
analisis data

Tahun penelitian,
fokus penelitian, objek
penelitian, lokasi
penelitian, metode
keabsahan data,hasil
penelitian

3 Farid Qurnia
Ningsih, 2019

Lembaga keuangan yang
berkaitan dengan
pemberian kredit
masyarakat, teknik
pengumpulan data, dan
analisis data

Tahun penelitian, fokus
penelitian, objek
penelitian, lokasi
penelitian, metode
keabsahan data,hasil
penelitian

4 Mohammad
Fiqqri Fajar
Nugroho, 2019

Lembaga keuangan
dilihat dari segi analisis
system kenerjanya, teknik
pengumpulan data, dan
analisis data

Tahun penelitian, fokus
penelitian, objek
penelitian, lokasi
penelitian, metode
keabsahan data,hasil
penelitian

5 Zainidar Nur
Basri, 2019

Lembaga keuangan yang
memberikan kredit
kepada masyarakat
dengan pengendalian
sistem internal di dalam
bank tersebut, teknik
pengumpulan data, dan
analisis data

Tahun penelitian, fokus
penelitian, objek
penelitian, lokasi
penelitian, metode
keabsahan data,hasil
penelitian

6 Dedy Kusuma
Yuda, 2019

Lembaga keuangan yang
sama-sama pengkreditan
rakyat tetapi lebih kepada
sistem informasi
akutansinya , teknik
pengumpulan data, dan
analisis data

Tahun penelitian, fokus
penelitian, objek
penelitian, lokasi
penelitian, metode
keabsahan data,hasil
penelitian

7 Riana Septi
Maharani, 2018

Lembaga keuangan yang
memberikan kredit
kepada masyarakat
dengan menghitung

Tahun penelitian, fokus
penelitian, objek
penelitian, lokasi
penelitian, metode
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NO NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN
efisiensinya , teknik
pengumpulan data, dan
analisis data

keabsahan data,hasil
penelitian

8 Aventa Ayu
Mailena, 2018

Lembaga keuangan
dengan menerapkan
system pengendalian
pemberian kredit kepada
masyarakat , teknik
pengumpulan data, dan
analisis data

Tahun penelitian, fokus
penelitian, objek
penelitian, lokasi
penelitian, metode
keabsahan data,hasil
penelitian

9 Eva Wahyu
Wulandari, 2018

Salah satu peran lembaga
keuangan bagi anggota
pegawai negeri , teknik
pengumpulan data, dan
analisis data

Tahun penelitian, fokus
penelitian, objek
penelitian, lokasi
penelitian, metode
keabsahan data,hasil
penelitian

10 Sasongko, 2018 Lembaga keuangan yang
memberikan kredit
kepada masyrakat dengan
melihat tingkat suku
bunga yang mereka
terapkan apakah
mempengaruhi jumlah
nasabah atau tidak ,
teknik pengumpulan data,
dan analisis data

Tahun penelitian, fokus
penelitian, objek
penelitian, lokasi
penelitian, metode
keabsahan data,hasil
penelitian

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa ada perbedaan yang cukup

banyak antara penelitian-penelitian terdahulu dengan .penelitian yang di

tulis oleh peneliti, perbedaan-perbedaan ini bisa dilihat dari subyek

penelitian, obyek penelitian, jenis penelitian, dan sebagainya. Peneltian

diatas mayoritas menggunakan jenis penelitian quantitatif dimana

penelitian tersebut harus menggunakan data perhitungan statistik

sedangkan penelitian ini lebih menggunakan data lapangan dengan analisis

data yang berbeda. hal itulah yang menjadikan perbedaan paling menonjol

dari penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang.
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B. Kajian Teori

1. Pengertian BPR

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) didefinisikan sebagai bank yang

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan

prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu

lintas pembayaran. BPR menerima simpanan hanya dalam bentuk

deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang

dipersamakan dengan itu. Kegiatan usaha BPR terutama ditujukan untuk

melayani usaha-usaha kecil dan masyarakat di daerah pedesaan.21

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan sejenis bank yang

khusus untuk melayani masyarakat kecil. BPR melayani kebutuhan

masyarakat akan jasa-jasa perbankan, salah satunya adalah memberikan

pelayanan kredit dengan persyaratan yang lebih lunak, serta prosedur

dan proses yang tidak rumit. Dengan adanya BPR diharapkan dapat

menjadi salah satu cara untuk mengatasi masalah kesulitan permodalan

bagi usaha kecil, sehingga usaha kecil dapat berkembang dan

penghasilan masyarakat meningkat. Namun agar usaha-usaha yang

dilakaukan pemerintah berhasil tentunya juga diperlukan peran usaha

kecil dalam memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan dengan

baik.22

Lembaga keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam

perkembangan perekonomian di Indonesia khususnya untuk

21 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuanagan Lainnya, (Jakarta :PT. Grafindo Persada, 2001), 13.
22 Latifa M. Algaound , Mervyn K. Lewis, Perbankan Syariah: Prinsip, Praktik dan Prospek,

(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta , 2004),32.
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menciptakan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Hal itu disebabkan

tujuan pendirian suatu lembaga keuangan yaitu menerima dana dari

masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan (kredit).

Dalam perspektif ekonomi dikenal tiga jenis lembaga keuangan di

Indonesia yang diakui dan sah menurut hukum yaitu bank, pasar modal,

dan asuransi. Selain itu masih ada lembaga keuangan lainnya, namun

lembaga keuangan tersebut lebih bersifat sosial.23

Bank bisa diartikan sebagai lembaga yang kegiatan usahanya

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana

tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.

Sedangkanyang dimaksud dengan lembaga keuangan adalah setiap

perusahaan yang bergerak di bidang keuangan dimana kegiatannya

hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-

duanya menghimpun dan menyalurkan dana.24

Dalam undang-undang perbankan yang dimaksud dengan bank

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk

Kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf

hidup rakyat banyak. Dari pengertian ini dapat diketahui terdapat tiga

fungsi utama bank yaitu:25

a. Bank sebagai lembaga yang mengumpulkan dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan.

23Malayu Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 25..
24 Lukman Dandawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 2001), 22.
25Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuanagan Lainnya, (Jakarta :PT. Grafindo Persada, 2001),13.
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b. Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke masyarakat dalam

bentuk kredit.

Peraturan  Pemerintahan  Republik  Indonesia  nomor  9 tahun

1975  tentang pelaksanaan  undang-undang  nomor 1 tahun 1974 tentang

perkawinan.

2. Pengertian Kredit

Pengertian kredit merupakan sebuah layanan penyediaan uang

atau tagihan, berdasarkan kesepakatan yang sudah dibuat antara pihak

bank dengan pihak lain dan diwajibkan untuk pihak peminjam

melaksanakan dengan jumlah bunga sebagai imbalan.26

Istilah yang digunakan kepada para pengambil kredit adalah

dengan sebutan debitur dan pihak pemberi kredit disebut dengan

kreditur atau dengan arti lain debitur adalah penerima dana sedangkan

kreditur adalah penyedia dana. Sebagai lembaga keuangan serta

pemberdayaan masyarkat tentunya tidak pernah lepas dari masalah

kredit. Kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat salah

satunya ialah mengalirkan dana bergulir atau dikenal dengan simpan

pinjam perempuan

Oleh karena itu pengelolaan kredit harus dilakukan dengan

sebaik-baiknya mulai dari perncanaan jumlah kredit, penentuan suku

bunga, prosedur pemberian kredit kredit, analisis pemberian kredit,

analisis pemberian kredit sampai kepada pengembalian kredit yang

26 Lukman Dandawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta:Ghalia Indonesia,  2001), 2.
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macet. Kegiatan pengelolaan kredit dikenal dengan istilah manajemen

kredit. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa manajemen kredit

adalah bagaimana mengelola pemberian kredit mulai dari kredit tersebut

diberikan sampai dengan kredit tersebut lunas. Agar pengelolaan kredit

dapat dilakukan dengan sabik-baiknya maka terlebih dahulu harus

mengenal segala sesuatu yang berhubungan dengan kredit.27

Kredit juga memiliki unsur-unsur yang yang harus diperhatikan

ketika ingin melakukan transaksi kredit, diantaranya yaitu:

a. Prinsip kepercayaan, yaitu adanya suatu penyerahan uang dari

pemberi kredit kepada peminjam uang yang menimbulkan tagihan

kepada pihak lainnya

b. Prinsip perjanjian yaitu pemberian kredit didasarkan adanya

perjanjian yang saling mempercayai, bahwa kedua belah pihak akan

memenuhi hak dan kewajibannya masing-masing.

c. Prinsip kesepakatan yaitu suatu kesepakatan dari pemberi kredit dan

peminjam tentang jangka waktu bagi pelunasan hutang dan bunga

yang akan diselesaikan dalam jangka waktu yang telah disepakati

bersama.

d. Resiko, faktor resiko kerugian dapat berakibatkan dua hal yaitu

resiko kerugian yang diakibatkan oleh nasabah yang sengaja tidak

mau membayar kreditnya dan nasabah tidak sengaja yaitu akibat

terjadinya musibah seperti bencana alam.

27 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2013),
25.
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e. Balas jasa, akibat dari pemberian fasilitas kredit tentu mengharapkan

imbalan suatu keuntungan atas pemberian suatu kredit dan jasa

dikenal  dengan nama bunga

Prinsip-prinsip hukum Islam dalam pemberian kredit yaitu

memudahkan yaitu tidak memberatkan dalam setiap transaksi keuangan

dalam bermuamalah antar manusia, hal ini dijelaskan dalam firman

Alllah SWT dalam surat Al- Baqarah ayat 28

          
    

Artinya: dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah dia tangguh sampai dia berkelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.28

Ayat diatas menjelaskan bahwa antara sesama manusia

hendaknya memberikan kemudahan dalam setiap transaksi keuangan,

apabila mengalami kesulitan seperti seseorang yang berutang dan tidak

mampu membayarnya, maka diupayakan dengan cara penyelesaian yang

baik antara kedua belah pihak yang bertransaksi, pertama diberi

penundaan waktu pembayaran (perpanjangan waktu peminjaman).

Apabila dalam perpanjangan waktu tidak mampu melunasi, maafkanlah

dia dan anggap saja utang itu sebagai sadaqah. Hal itu lebih baik bagi

yang meminjamkan menepati janji, Islam menekankan sikap amanah

sebagai sifat wajib bagi setiap orang.

28 Al-Qur’an dan terjemahnya, Surat Al-Baqarah ayat 280.
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3. Peningkatan Ekonomi Warga

Ekonomi masyarakat yaitu suatu kebutuhan bagi masyarakat yang

dimana masyarakat tersebut mendiami suatu desa atau tempat tinggal

dengan jangka waktu yang lama  dan  memiliki kebudayaan yang sama,

serta memiliki kebutuhan hidup yang sama yang  sama-sama

membutuhkan kebutuhan ekonomi dalam bentuk produksi ataupun dalam

bentuk distribusi yang dibutuhkan manusia Artinya bahwa ada kaitan

sangat erat mengenai ekonomi masyarakat karena ada beberapa indikator

yang dapat menentukan kondisi ekonomi dimasyarakat,  diantaranya

tingkat pendidikan,  jenis pekerjaan, tingkat penghasilan,  kondisi

lingkungan tempat tinggal,  dan pemilikan kekayaan.  Sebagaimana  telah

dijelaskan bahwa ekonomi merupakan tingkah laku manusia secara

individu atau bersama sama dalam menggunakan faktor yang mereka

butuhkan.29

Pengembangan ekonomi masyarakat merupakan proses

pengelolaan potensi desa yang dimobilisasi masyarakat setempat. Proses

pengelolaan potensi juga harus dilakukan dengan perencanaan dan

strategi yang matang,  karena proses  tersebut mengkombinasikan sumber

daya manusia dan alam sehingga tercipta kesinambungan dalam

mengatasi permasalahan masyarakat dan masalah desa lainnya30

Peningkatan ekonomi merupakan suatu hal yang sepenuhnya harus

dilakukan guna memberikan kesejahteraan pada masyarakat. Berdasarkan

29 Sartika Partono, Ekonomi Skala Kecil dan Kecil Menengah dan Koperasi, (Jakarta: Galia
Indonesia, 2002), 33.

30 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2001), 24.
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pengertian  ini  dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan ekonomi

adalah suatu proses dalam meningkatkan suatu usaha guna memenuhi

kebutuhan hidup melalui suatu bentuk sistem pemberdayaan untuk

memenuhi kebutuhan manusia dengan memanfaatkan sumber produksi

yang berupa sumber daya alam dan sumber daya manusia31

Dalam usaha peningkatan perekonomian masyarakat,  khususnya

masyarakat pedesaan harus didasarkan pada empatkonsep dasar yaitu:

a. Peningkatan kualitas sumber daya manusia.

b. Pengembangan permodalan.

c. Pengembangan peluang kerja dan berusaha.

d. Penguatan kelembagaan usaha bersama

Sehubungan dengan hal  tersebut maka ada beberapa cara atau

strategi untuk meningkatkan perekonomian masyarakat,  khususnya

masyarakat pedesaan. Salah satunya yaitu melalui kegiatan produksi.

Mengingat kegiatan produksi sebagai salah satu proses atau cara yang

dapat mengembangkan potensi kemampuan masyarakat dalam usahanya

meningkatkan perekonomian mereka secara mandiri.

Adapun langkah-langkah strategis yang harus dilakukan adalah:32

a. Melakukan identifikasi terhadap pelaku ekonomi.

b. Melakukan program pembinaan yang berkelanjutan.

c. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan.

d. Melakukan koordinasi dan evaluasi

31 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 24
32Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 25.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.33 Adapun metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Artinya, peneliti

terjun langsung ke lapangan untuk mencari data. Menurut Bogdan dan Taylor

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.34 Sehingga dalam menjawab

permasalahan yang ada yaitu menggunakan deskriptif analisis.35 Jadi

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi

lapangan dan informannya adalah pihak BPR sendiri. Sedangkan pendekatan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus karena

dalam penelitian ini berfokus pada peran BPR dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek dimana peneltian dilakukan.

Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini dilakukan di lembaga keuangan

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Bima Hayu Balung BPR Bima Hayu Balung

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 2.
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),4
35 Bambang Sunggono, Metode P enelitian Hukum: Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2001), 36.
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yang berada di Jl. Raya Rambipuji, Balung Lor, Balung, Kabupaten Jember,

Jawa Timur 68161, Indonesia

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan bagian paling penting dalam memperoleh

sebuah data. Dalam penelitian ini pencarian data di peroleh dari informan

dengan mengunakan teknik purposive yaitu pengambilan sampel sumber data

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. Dalam penelitian ini subjek

penelitian meliputi :

1. Ibu Indah Susilowati, S.E yaitu pihak pegawai administrasi di BPR Bima

Hayu Balung dan

2. Nasabah yang memaanfaatkan jasa BPR Bima Hayu Balung

a. Ibu Mas’uri

b. Bapak Royyan

c. Bapak Marzuki

d. Bapak Rosi

e. Ibu Mursyid

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapat data yang valid maka dibutuhkan pula teknik

pengumpulan data yang relevan dengan studi kasus yang akan diteliti, dalam

penelitian ini teknik pengumpulan data yang diperlukan adalah :
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1. Observasi

Observasi merupakan salah satu proses untuk memperoleh data.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan

sistematika fenomena yang diselidiki dan Observasi dapat dilakukan sesaat

ataupun mungkin dapat diulang.36 Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan metode observasi sebagai passive participation dimana

peneliti datang ketempat yang diamati, akan tetapi tidak ikut dalam

kegiatan tersebut.

Dalam observasi ini peneliti mencoba untuk mengamati apa peran

BPR dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dan langkah-langkah yang

dilakukan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Dan hasil yang

diperoleh adalah peran BPR memiliki banyak kesamaan dengan lembaga

keuangan yang lain seperti Menyalurkan dana, Menghimpun dana,

memberikan bantuan kredit, Melepaskan ketergantungan pada rentenir, dll.

Yang membedakan adalah sistem yang dilakukan BPR ini lebih mudah di

gunakan dan diakses oleh masyarakat tidak serumit sistem lembaga

keuangan yang lain dan juga BPR sendiri lebih dekat dengan masyarakat.

Hasil observasi dari penelitian ini diantaranya:

a. Observasi yang dilakukan di BPR Bima Hayu Menunjukkan bahwa

peran BPR itu sebagai penyedia dana, penyalur dana, penyimpan

dana, penghimpun dana, dan sebagai pembina untuk masyarakat

dalam memaksimalkan usaha-usaha yang dilakukan oleh mayarakat,

36 Sukandarrumidi, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), 69.
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dengan alasan seperti ini maka BPR memiliki peran dalam

meningkatkan taraf pereknomian masyarakat.

b. Langkah-langkah yang dilakukan oleh BPR Bima Hayu Balung dalam

meningkatkan perekonomian tersebut adalah memberikan pelatihan,

seminar dan penyuluhan untuk mengembangkan modal dan sumber

daya yang ada di sekitar masyarakat.

2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

makna dalam suatu topik tertentu.37

Peneliti menggunakan jenis semistucture interview yang merupakan

wawancara yang lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara

dimintai pendapat dan ide-idenya terkait dengan peran BPR dalam

meningkatkan kualitas perekonomian masyarakat. Dalam melakukan

wawancara peneliti juga perlu mendengar secara teliti dan cermat serta

mencatat pernyataan dari informan. Dalam penelitian ini, peneliti memilih

informan yang sangat tahu akan peran BPR dan melakukan wawancara

langsung dengan beberapa informan diantaranya pertama menemui Ibu

Dyana A, AMd selaku direktur BPR Bima Hayu Balung untuk

mengajukan surat permohonan izin penelitian. Kemudian di arahkan

kepada Mbak Nurul Y, SE, selaku pegawai administrasi BPR Bima Hayu

Balung, dan oleh mbak Nurul Y, SE di berikan data nama serta alamat Ibu

37Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45.
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Mas’ri, Bapak Royyan, Bapak Rosi, Ibu Mursid, dan Bapak Marzuki

sebagai nasabah lama sejak 2010 yang melakukan kredit di BPR Bima

Hayu Balung.

Hasil yang diperoleh dari wawancara bersama para informan adalah

a. BPR Bima Hayu alung memiliki peran dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat, peran BPR Bima Hayu Balung sebagai

lembaga yang memberikan kredit, penghimpun dana masyarakat,

penyedia modal, dan sebagai lembaga yang memberikan pelatihan

usaha kepada masyarakat.

b. Langkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan ekonomi

masyarakat antara lain memberikan modal, memberikan peluang

usaha, mengadakan pelatihan dalam pemanfaatan sumber daya

sekitar.

3. Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari

seseorang.38 Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih

kredibel (dapat di percaya) apabila didukung oleh dokumentasi terkait.

Dalam penelitian ini, data yang akan diperoleh berupa dokumentasi

wawancara bersama subjek penelitian pihak yang bekerja di BPR Bima

Hayu Balung. Dan hasil untuk dokumentasi berupa foto dan lain-lain akan

disertakan berupa lampiran-lampiran di halaman belakang.

38Ibid.,45.
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Adapun data yang ingin diperoleh dari bahan dokumentasi adalah:

a. Profil perusahaan

b. Struktur perusahaan

c. Gambar peneliti saat melakukan wawancara dengan petugas BPR

Bima Hayu Balung.

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.

F. Keabsahan Data

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan dilapangan. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan metode Triangulasi. Didalam literasi-

literasi barat menyebutkan bahwa triangulasi  adalah pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Tringulasi dalam

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.Dalam penelitan ini peneliti

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber

untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik untuk menguji
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kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang

sama dengan teknik yang berbeda.39

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun hasil

dari uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan dalam penelitian ini

diantaranya sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. Dan

kesimpulan yang bisa diperoleh dari sumber-sumber tersebut adalah BPR

Bima Hayu Balung memiliki peran yang cukup penting bagi masyarakat

yang berada didaerah-daerah terpencil untuk mengembangkan usaha dan

sumber dayayang ada disekitar mereka.

2. Triangulasi Teknik

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya

untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi.

Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan

data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang

dianggap benar

39 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45.
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Dan untuk pelaksanaan dari trianggulasi tekhnik ini sudah

dilakukan dengan data-data pendukung seperti hasil wawancara, dan

dokumentasi saat melakukakan wawancara dengan pihak BPR Bima

Hayu Balung dan nasabah yang melakukan kredit di BPR Bima Hayu

Balung.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Bagian ini yaitu berisi tentang uraian rencana pelaksanaan penelitian

yang akan dilakukan. Sebagaimana terkait hal tersebut maka peneliti

menyusun uraian tahapan tahapan sebagai berikut:

1. Pra Riset

a. Menyusun rencana penelitian

b. Memilih objek penelitian

c. Melakukan observasi awal terdahulu terkait objek penelitian yang telah

ditentukan

d. Mengajukan judul kepada Fakultas FEBI UIN KH Ahmad Siddiq

Jember yang dilengkapi dengan latar belakang, fokus penelitian, tujuan

penelitian, dan metode penelitian.

e. Konsultasi penyusunan proposal kepada dosen pembimbing

f. Menyusun proposal penelitian secara utuh

g. Konşultasi proposal kepada dosen pembimbing

h. Mengurus perizinan penelitian.
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2. Pelaksanaan Riset

Pada tahap ini mengadakan observasi dan wawancara di lapangan

dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data. Pada tahap

ini dibagi menjadi tiga bagian yakni:

a. Mengantarkan surat izin penelitian kepada BPR Bima Hayu Balung

b. Memahami latar penelitian dengan menyusun beberapa pertanyaan

dan persiapan diri.

c. Memulai proses pengumpulan data dengan observasi mendalam,

wawancara, serta dokumentasi di BPR Bima Hayu Balung

d. Pencatatan hasil data

e. Analisis data.

3. Pasca Riset

Tahap ini merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah

penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis

kemudian disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah skripsi yang nantinya

akan berlaku di UIN KH Ahmad Siddiq Jember
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Gambaran BPR Bima Hayu Balung

Berdirinya BPR Bima Hayu Balung berawal dari yang

penyelenggaraan arisan dengan anggota 500 (lima ratus) orang dengan

biaya Rp10.000, (sepuluh ribu rupiah) setiap bulan untuk setiap

anggotanya dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) bulan. Dana yang

terkumpul setiap bulannya sebesar Rp5.000.000, (lima juta rupiah) hanya

menumpuk dan tidak dikelola sehingga menjadi dana yang menanggur

atau idle money. Sehingga muncullah inisiatif dari bapak Sugiharto untuk

mengelola dana tersebut dengan mendirikan lembaga keuangan yang

berbentuk BPR. Selanjutnya bersama enam rekannya mengajukan ijin

kepada Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten, ijin didapatkan pada

tanggal 14 Juni 1993. Kemudian mendapatkan persetujuan dengan

dikeluarkannya Surat Keputusan Departemen Keuangan dengan Nomor

236/KM-17/1993 pada tanggal 21 Oktober 1993 dan secara resmi BPR

Bima Hayu Balung beroperasi sejak 5 Januari 1994 dengan jumlah

nasabah awal sebanyak 500 (lima ratus) orang.

2. Gambaran Kecamatan Balung

Balung adalah kecamatan di Kabupaten Jember Provinsi Jawa

Timur Indonesia. Terletak di sebelah selatan Kabupaten Jember, sekitar 24
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km dari ibu kota kabupaten, Kecamatan Balung dilintasi oleh jalan raya

yang menghubungkan Kabupaten Jember dengan Kabupaten Lumajang.

Ibu kotanya berada di Balung Lor.

Kecamatan Balung (khususnya di Gumelar, Balung Lor, dan

Balung Kulon) dilewati oleh Sungai Bedadung, sungai besar di Kabupaten

Jember, yang menuju ke muara di Pantai Puger, Kecamatan Puger, sebelah

selatan Balung. Sungai Bedadung ini membelah desa Balung Lor menjadi

dua, yakni bagian barat dan timur, dan sampai saat ini hanya tersedia satu

jembatan besar untuk melintasinya. Hal inipun menjadi salah satu

penyebab kemacetan pada jam-jam sibuk.

Terdapat delapan desa di Kecamatan Balung, sebagai berikut:

a. Balung kidul.

b. Balung Kulon.

c. Balung Lor.

d. Curahlele.

e. Gumelar.

f. Karangduren.

g. Karang Semanding.

h. Tutul.

Komoditas utama kecamatan ini adalah beras dan tembakau.

Pertanian adalah sektor utama pekerjaan penduduk Balung, diikuti

perdagangan. Kegiatan perdagangan utama Kecamatan Balung terdapat di

pasar kecamatan yang berada di Balung Lor, ibu kota kecamatan. Pasar ini
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terletak di persimpangan jalan menuju Rambipuji dan Kecamatan Ambulu,

sehingga aktivitas di pasar ini makin semarak. Di seberang jalan Pasar

Balung terdapat Masjid Jami' Balung, yang merupakan masjid kecamatan.

Di sebelah selatan pertigaan utama Balung juga terdapat pasar yang cukup

ramai, termasuk pasar buah.

Tempat perbelanjaan utama di Kecamatan Balung adalah Pasar

Balung yang terletak di pertemuan Jl. Rambipuji dan Jl. Ambulu, dua jalan

utama yang melintasi jantung kota kecamatan. Pasar Balung terdiri dari

bagian dalam, yang menjual bermacam-macam dagangan dalam bentuk

kumpulan jongko atau tempat berjualan, dan bagian luar, mengelilingi

pasar, dalam bentuk toko. Praktis, kegiatan keramaian di Kecamatan

Balung berada di sekitar Pasar Balung ini.

Selain Pasar Balung, terdapat pasar tambahan di bagian selatan

Balunglor, Jl. Puger, berdekatan dengan perbatasan dengan Balungkulon.

Semula di lokasi ini disebut Pasar Senenan atau Pasar Kemisan, karena

pada hari Senin dan Kamis digunakan sebagai pasar hewan, selanjutnya

mulai dikenal dengan nama Pasar Buah, karena komoditas utama

penggantinya adalah buah-buahan. Berikutnya dengan relokasi pedagang

sayur-mayur yang sebelumnya berjualan di trotoar di Jl. Rambipuji, Pasar

Buah ini menjadi tempat jual-beli keperluan memasak di pagi hari,

khususnya sayur-mayur.

Di toko-toko yang mengelilingi Pasar Balung dijual bermacam-

macam jenis dagangan, sesuai jenis toko. dan merupakan kawasan awal
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perdagangan dalam bentuk toko di Balung. Sejak tahun 2000-an, mulai

bermunculan swalayan kecil waralaba, seperti alfamart dan indomart di

beberapa lokasi di Balung. Pada tanggal 12 Maret 2016, di Balung dibuka

swalayan besar, yaitu Dira Shopping Center, terletak di Jl. Puger, termasuk

desa Balung Kulon.

3. Visi Dan Misi BPR Bima Hayu Balung

Visi dari BPR Bima Hayu Balung adalah menjadi BPR yang

terbaik melalui tata kelola perusahaan yang baik.

Misi dari BPR Bima Hayu Balung adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan pelayanan prima.

b. Meningkatkan efisiensi dan laba perusahaan.

c. Meningkatkan pengawasan.

d. Memperluas kesempatan karir bagi karyawan.

e. Mensejahterakan karyawan.

f. Meningkatkan  peran serta pembangunan ekonomi daerah melalui

peningkatan layanan masyarakat dibidang keuangan dengan

memperluas jaringan.

g. Memberikan kepastian, keamanan dan keuntungan bagi para

pemegang saham dan masyarakat.

4. Lokasi BPR Bima Hayu Balung

BPR Bima Hayu Balung berada di Jl. Raya Rambipuji, Balung Lor,

Balung, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68161, Indonesia
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5. Sistem Kredit BPR Bima Hayu Balung

Proses terjadinya perjanjian kredit dengan jaminan hak tanggungan

di BPR Bima Hayu Balung dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap Permohonan

Pertama-tama calon debitur (nasabah) datang ke bagian kredit

(account officer) dengan menyatakan kehendaknya untuk memperoleh

fasilitas kredit. Kemudian calon debitur mengisi blangko/formulir

permohonan kredit yang telah disediakan oleh bank yang pada garis

besarnya meliputi:

1) Syarat Subjektif

a) Untuk calon debitur perseorangan harus menyerahkan fotokopi

Kartu Tanda Penduduk, atau tanda bukti diri lainnya.

b) Bagi pengusaha yang mengajukan permohonan kredit lebih

dari Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) harus menyertakan

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

c) Untuk calon debitur yang berbentuk badan usaha harus

menyertakan fotokopi ijin usaha.

d) Untuk calon debitur yang berbentuk badan hukum harus

menyertakan fotokopi akta pendiriannya.

2) Syarat Objektif

a) Harus ada usaha yang dibiayai, yang meliputi:

(1) Dalam jangka waktu yang relatif lama.

(2) Prospek bagus.
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(3) Dalam kondisi yang menguntungkan.

b) Menyediakan jaminan yang berupa jaminan kebendaan yang

berupa tanah yang dibuktikan dengan kepemilikan sertifikat

atas tanah.

Adapun isi dari permohonan kredit selain mencantumkan nama

pemohon kredit atau nasabah, besar kredit yang diinginkan, tujuan dan

maksud permohonan kredit, juga mencantumkan hal-hal sebagai

berikut:

1) Jumlah kredit

Jumlah kredit adalah seluruh kredit yang telah dan akan

diterima pemohon, sebagai contoh: bagi pemohon yang

membutuhkan tambahan kredit, maka harus disebutkan jumlah

tambahan kredit serta jumlah keseluruhan kredit yang telah

diberikan oleh bank.

BPR Bima Hayu Balung menetapkan aturan dalam jumlah

kredit yang  akan diterima pemohon yakni minimal Rp1.000.000,-

dan maksimal Rp700.000.000,- serta untuk kredit umum maksimal

bisa mencapai Rp1.000.000.000,- atau Rp1 Miliar.

2) Jenis kredit

Jenis kredit ini bermacam-macam yaitu berdasarkan

sumber dana, berdasarkan cara pengambilan, berdasarkan tujuan

penggunaan, berdasarkan jangka waktu, dan lain-lain tergantung

pada bank yang memberikan fasilitas kredit. Jenis kredit yang
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ditawarkan oleh BPR Bima Hayu Balung antara lain Kredit umum,

Kredit Karyawan, dan Kredit Lunak.

3) Objek yang dibiayai

Pemberian fasilitas kredit dengan memperhatikan obyek

yang akan dibiayai, misalnya dalam hal pembiayaan konsumtif

harus dengan tegas disebutkan jenis kegiatan yang akan dibiayai.

Contohnya: pembangunan rumah, biaya pendidikan, dan lain-lain.

Di BPR Bima Hayu Balung memberikan kredit sesuai objek yang

dibiayai seperti untuk pembiayaan konsumtif dan modal usaha.

4) Jangka waktu

Pihak bank memberikan paparan mengenai jangka waktu

yang sesuai dengan kebutuhan pemohon kredit terutama

berdasarkan pada objek yang akan dibiayai. Hal ini untuk

menghindari terjadinya penggunaan fasilitas kredit yang terlalu

lama yang tidak sesuai dengan kebutuhan nasabah. Jangka waktu

yang diberikan BPR Bima Hayu Balung antara lain:

a) Kredit karyawan = minimal 1 tahun, maksimal 10 tahun.

b) Kredit umum = minimal 1 tahun, maksimal 3 tahun.

c) Kredit lunak = maksimal 1 tahun.

5) Alasan kebutuhan kredit

Alasan kebutuhan kredit ini diperlukan untuk memberikan

gambaran kepada pihak bank terhadap kewajaran kebutuhan

pemohon. Alasan tersebut harus didukung dengan suatu rencana



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

45

usaha yang wajar jauh dari motif spekulasi, seperti pembelian

tanah, penimbunan persediaan, dan lain-lain.

b. Tahap Survei Atau Verifikasi Data

Dengan diisinya permohonan kredit yang telah disediakan oleh

pihak bank dan dilampirkan dokumen/berkas yang diperlukan dalam

persyaratan, maka permohonan kredit tersebut akan memasuki tahap

selanjutnya. Tahap ini juga menyangkut administrasi, yaitu

penyeleksian berkas/dokumen apakah telah memenuhi persyaratan

administrasi atau belum. Apabila persyaratan administrasinya tidak

lengkap maka permohonan kredit tersebut akan ditolak.

c. Tahap Pencairan

Administrasi lengkap dan hasil verifikasi layak untuk diberikan

kredit maka tahap terahir pencairan dana kepada nasabah dengan

penyerahan dokumen jaminan nasabah kepada pihak BPR Bima Hayu

Balung.

6. Struktural Anggota BPR Bima Hayu Balung

Struktur Organisasi merupakan kerangka yang menunjukkan

seluruh kegiatan-kegiatan untuk mencapai sasaran, untuk pencapaian

tujuan organisasi, hubungan antar fungsi-fungsi serta wewenang dan

tanggung jawabnya.

BPR Bima Hayu Balung dipimpin oleh RUPS (Rapat Umum

Pemegang Saham)  yang  kemudian  dibawahnya adalah dewan

komisaris  dan masing-masing pimpinan membawahi sejumlah unit kerja.
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Struktur organisasi BPR Bima Hayu Balung dapat dilihat pada gambar

berikut:

Gambar 4.1
Struktur Organisasi BPR Bima Hayu Balung

B. Penyajian Data Dan Analisis

Sebagimana telah dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan

metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan

data yang benar. Beberapa data telah didapat atau diperoleh melauli tiga

tekhnik secara langsung di BPR Bima Hayu Balung. Dalam penyajian data ini

langusung pada fokus penelitian yang menjawab permasalahn-permasalahan

yang sudah menjadi fokus penelitian, oleh karena itu akan dipaparkan sesuai

denan fokus masalah atau fokus penelitian yang ada pada bab sebelumnya.

Berikut ini secara berurutan akan dipaparkan data-data yang mengacu

kepada fokus penelitian tulisan ini:
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1. Peran BPR Bima Hayu Balung Dalam Mengembangkan Usaha Kecil

Dan Meningkatkan Ekonomi Warga/Nasabah

BPR merupakan sejenis bank yang khusus untuk melayani

masyarakat kecil. BPR melayani kebutuhan masyarakat akan jasa-jasa

perbankan, salah satunya adalah memberikan pelayanan kredit dengan

persyaratan yang lebih lunak, serta prosedur dan proses yang tidak rumit.

Dengan adanya BPR diharapkan dapat menjadi salah satu cara ubtuk

mengatasi masalah kesulitan permodalan bagi usaha kecil, sehingga usaha

kecil dapat berkembang dan penghasilan masyarakat meningkat. Namun

agar usaha-usaha yang dilakukan pemerintah berhasil tentunya juga

diperlukan peran usaha kecil dalam memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang

disediakan dengan baik hal ini sesuai dengan ungkapan Mbak Indah yang

mengatakan bahwa.40

“Bank-bank besar khususnya konvensional itu kalok mau minjem
uang itu persyaratan dan jalan administrasinya lumayan ruwet Mas,
jadi masyarakat itu kalok mau usaha pas gak punya modal jadi
bingung, bingungnya tadi ya karena itu sudah gak punya modal lah
mau pinjam sek  ruwet, jadi dengan adanya BPR ini bisa menjadi
solusi buat mereka karena langkah-langkah untuk ke BPR ini lebih
mudah dibandingkan bank-bank yang sudah besar, jadi adanya
BPR ini diharapkan bisa jadi solusi untuk kebutuhan modal mereka
dengan langkah-langkah yang lebih mudah”.41

Lembaga keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam

perkembangan perekonomian di Indonesia khususnya untuk menciptakan

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Hal itu disebabkan tujuan pendirian

suatu lembaga keuangan yaitu menerima dana dari masyarakat dan

40 Latifa M. Algaound , Mervyn K. Lewis, Perbankan Syariah: Prinsip, Praktik dan Prospek,
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta ,2004), 25.

41 Indah Susilowati, S.E., Wawancara, Admnistrasi BPR Bima Hayu Balung, 25 Februari 2021.
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menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan (kredit). Dalam persfektif

ekonomi dikenal tiga jenis lembaga keuangan di Indonesia yang diakui

dan sah menurut hukum yaitu Bank, Pasar Modal, dan Asuransi. Selain itu

masih ada lembaga keuangan lainnya, namun lembaga keuangan tersebut

lebih bersifat sosial.42

Beberapa peran BPR di mayarakat yaitu menyediakan layanan

perbankan untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta

sektor informal, terutama di daerah pedesaan. Kegiatan yang memberi

pinjaman secara tidak langsung membantu masyarakat kecil dalam

mendorong pekerjaan, pertumbuhan wirausaha baru, menciptakan

lapangan kerja, dan mengurangi kemiskinan. Dengan bertambahnya

jumlah lapangan kerja menunjukkan bahwa semakin efektif penyaluran

dana terhadap masyarakat menurut hal ini sesuai dengan hasil wawancara

dengan Mbak Indah43

“Untuk peranan nya sendiri saya tidak begitu paham posisi BPR di
masyarakat, tapi kalok bisa dikata, BPR itu sedikit memiliki peran
penting di masyarakat, khususnya masyarakat kecil, kita itu bisa
menyediakan dana untuk mereka lebih-lebih buat modal usaha
mereka, sehingga mereka tidak hanya pinjam uang untuk
kebutuhan yang tidak penting saja, tapi juga bisa menciptakan
lapangan pekerjaan mereka dan orang lain”.

BPR juga memberikan layanan jasa pembiayaan modal dengan

sistem bagi hasil, diharapkan dengan layanan ini BPR memiliki profit

yang lebih maju dan juga masyarakat bisa melakukan interaksi/kerjasama

dengan pihak-pihak pemiliki modal sehingga tidak hanya bergantung

42Malayu Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 25.
43 Indah Susilowati, S.E., Wawancara, Administrasi BPR Bima Hayu Balung, 25 Februari, 2021.
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kepada BPR saja, karena banyak dari mereka takut bekerja sama dengan

orang lain khusunya pedagang-pedagang kecil, dan dengan adanya

layanan bagi hasil ini masyarakat tidak terlalu khawatir dengan setoran

yang harus mereka bayarkan karena setoran yang mereka bayarakan

bersifat fleksibel tergantung dari penjualan mereka, hal ini sesuai dengan

ungkapan Mbak Indah”44

“Disini juga ada pembiayan modal bagi hasil Mas, jadi nasabah itu
ketika mengajukan pembiayaan modal, kami tawarkan juga sistem
bagi hasil ini, karena itu juga bisa menguntungkan Mas, baik dari
pelaku usaha ataupun dari pihak kita”.

Pembiayaan modal dengan sistem bagi hasil ini biasanya banyak

yang tertarik untuk mengambilnya karena nasabah nantinya akan

mendapatkan modal sekaligus keuntungan tanpa menanggung resiko yang

teralu besar hal ini disebabkan ketika sistem bagi hasil ini dilakukan maka

hanya uang modal saja yang menjadi prioritas utama untuk dipertanggung

jawabkan seperti wawancara yang dilakukan kepada nasabah bernama Ibu

Masu’ri yang melakukan kredit kepada pihak BPR untuk modal usaha.45

“Ya hanya menunggu hasil panenan saja, yang mau dibuat untuk
membuka usaha ini tidak ada, jangankan untuk usaha kadang uang
panenan itu masih kurang untuk kebutuhan sehari-hari, pengennya
saya itu hasil panen saya ini bisa saya produksi sendiri Mas, kayak
singkong di olah langsung jadi produk kayak kripik, lalu talas juga,
jadi agak lumayan nantinya hasilnya, nah pas kebetulan saya
sedang butuh modal, ditawari sama temen buat minjam di BPR
Mas, yaudah minjem kesana, dan ya alhamdulillah ada
peninggkatan lah dari hasil penjualan itu”.

44 Indah Susilowati, S.E., Wawancara, Administrasi BPR Bima Hayu Balung, 25 Februari 2021.
45 Ibu Mas’uri , Wawancara, Nasabah BPR Bima Hayu Balung, 26. Februari 2021.
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Dalam era globalisasi aktivitas perekonomian sudah tentu

berkembang pesat. Keberadaan lembaga keuangan memiliki peran yang

sangat penting di Negara Indonesia. Tuntunan globalisasi mendorong

masyarakat untuk lebih modern mengikuti kemajuan teknologi. Kebutuhan

masyarakat berubah-ubah untuk mengimbangi kemajuan, sehingga

mengakibatkan  pola hidup modern dengan  berbagai cara ditempuh

masyarakat  untuk memenuhi kebutuhanya. Salah satunya melalui

pinjaman di perbankan dalam bentuk kredit, dikarenakan sebagian besar

masyarakat memiliki pendapatan yang terbatas.46

“Jaman sekarang ini Mas mau gak mau masyarakat dipaksa untuk
berhubungan dengan bank Mas, lah mau gimana semua dana
sekarang dicairkan melalui bank semua, contoh kayak kemaren itu
bantuan dari Pak Jokowi yang 2,4 juta yang dibuat pengusaha kecil,
itu harus melalui bank Mas, jadi mau gak mau harus berurusan
dengan bank”.

Lembaga keuangan yang bergerak dalam penyaluran kredit salah

satunya adalah Bank. Menurut Undang-Undang No 10 tahun 1998 tentang

perbankan, yang dimaksud kredit yaitu “penyediaan uang atau tagihan

yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan pinjaman-pinjaman

antara pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi

hutangnya  atau jalannya kredit  jangka waktu tertentu dengan pemberian

utang”.

Alasan terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran kredit

adalah sifat bank sebagai lembaga intermediasi antara unit surplus dengan

unit  defisit dari sumber dana bank berasal dari masyarakat sendiri berupa

46 Indah Susilowati, S.E., Wawancara, Administrasi BPR Bima Hayu Balung, 25 Februari 2021.
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tabungan, deposito dan investasi sehingga secara moral harus disalurkan

kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

BPR merupakan lembaga keuangan yang menyediakan dana bagi

mayarakat tapi tugas dan peran tidak hanya itu saja karena sesekali mereka

juga melakukan pembinaan, pelatihan, dan penyuluhan pada masyarakat

karena diharapkan masyarakat bisa lebih baik dalam mengolah dana dan

usaha mereka, jadi masyarakat bisa merasakan kenyamanan dalam usaha

mereka dan tidak takut untuk menghadapi kerugian hal ini sesuai dengan

ungkapan Mbak Indah47

“Kami juga melakukan pembinaan ke masyarakat mas, kadang
lokasinya disini kadang dilokasi mereka, kan mereka juga perlu
pengetahuan lebih tentang barang-barang yang laku dipasar
sekarang ini mas, contoh sekarang yang booming kan porang, kalok
diliat masyarakat itu tidak tau tentang prospek nya tanam porang
sekarang, mereka gak kenal porang, kenalnya itu lorkong, lah agar
mereka tau prospeknya seperti apa akhirnya kita buat penyuluhan,
lalu pembinaan dan sebagainya, karena disini porang itu gak laku
loh mas di mata mereka”.

Dari  segi makro ekonomi perbankan, penyaluran kredit erat

kaitanya dengan  perubahan  tingkat  suku bunga  karena  berpengaruh

terhadap perubahan harga barang yang  nantinya akan  dikonsumsi

masyarakat. Suku bunga merupakan faktor yang penting dalam

memberikan profitabilitas bagi perbankan dan perekonomian suatu negara.

Fluktuasi suku bunga kredit juga akan mempengaruhi permintaan akan

kredit tersebut. Dalam keadaan seperti ini, pemerintah menyarankan

kepada  seluruh  pihak perbankan untuk menurunkan tingkat suku bunga

47 Indah Susilowati, S.E., Wawancara, Administrasi BPR Bima Hayu Balung, 25 Februari 2021.



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

52

depositonya agar tingkat suku bunga kredit tidak terlalu tinggi dan hal ini

sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Mas’uri.48

“Saya dulu takut minjem uang ke bank-bank itu Mas, soalnya kan
saya ngiranya kalok minjem ke bank itu sama kayak minjem ke
rentenir, nah awal-awal saya minjem itu soalnya ada keperluan
mendesak dulu Mas, mau tanam cabe cumak gak punya uang, terus
sama saudara ini di suruh minjem ke BPR ini, awalnya saya gak
berani cumak karena kepepet akhirnya saya coba, dan ternyata
bunga dari kreditnya itu gak terlalu mahal kayak minjem ke orang-
orang sini Mas, masih jauh lebih murah”.

Aktifitas penyaluran kredit yang dilakukan lembaga keuangan

yang sangat bersaing  antar lembaga perbankan,  tentu setiap lembaga

keuangan harus memberikan tingkat suku bunga yang bervariatif untuk

menarik minat para nasabah dalam mengajukan permintaan  kredit.

Pembangunan ekonomi dalam suatu negara membutuhkan sistem

pengaturan yang baik untuk mengelola sumber daya yang tersedia serta

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat

Indonesia. Lembaga keuangan mempunyai peran yang sangat besar dan

penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Bank dapat diartikan

sebagai lembaga keuangan yang menjalankan fungsi perantara keuangan

dan membantu memperlancar sistem pembayaran serta sebagai lembaga

yang melaksanakan kebijakan pemerintah yaitu kebijakan moneter.

Dengan adanya BPR perekonomian masyarakat yang awalnya

belum bisa sampai di angka cukup bisa terbantu dengan adanya pinjaman

kredit untuk modal usaha yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan

semua peluang yang mereka punya dan segala ide usaha yang mereka

48 Ibu Mas’uri., Wawancara, Nasabah BPR Bima Hayu Balung, 26 Februari 2021.
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rencanakan, walaupun perubahan ini hanya berdampak sedikit kepada

mereka tapi itu sudah cukup bisa memberikan suatu perubahan ekonomi

kepada mereka, seperti yang dilakukan Bapak Royyan saat ditanya tentang

apakah ada peningkatan ketika pinjam kredit untuk modal usaha di BPR

dengan sebelum melakukan pinjaman ke BPR.49

“Dulu waktu saya ingin usaha, saya ini mau pinjam ke bank Mas,
kayak BRI, Danamon, kayak itulah, tapi takut, takut pas ditagih gak
bisa bayar rumah saya pas di sita, apalagi untuk syarat-syarat nya
kan agak repot juga, jadi gak jadi-jadi saya minjam kesana, lah pas
ada BPR ini saya kok ingin coba minjam kredit, waktu itu sekitar 5
juta lah mau buka usaha bakso, ya sudah saya ngambil, pas jualan,
ya alhamdulillah Mas, pas jualan itu saya ada pemasukan tambahan
yang dulunya cumak sedikit, pas bisa dapet perbulan itu saya
megang uang 4 jutaan ya cukup lah buat makan sama biaya-biaya
yang lain Mas”.

Melihat wawancara diatas kita tahu bahwa para nasabah yang

melakukan transaksi kredit dengan BPR Bima Hayu Balung itu memiliki

perubahan dan peningkatan dari sisi pendapatan sebelumnya, walaupun

perubahan itu tidak terlalu besar tetapi itu memiliki pengaruh yang cukup

bagi peningkatan ekonomi masyarakat, yang dulunya bapak royyan hanya

bisa memeperoleh penghasilan cukup untuk keperluan sehar-hari saja, lalu

melakukan kredit untuk keperluan modal usahanya hingga bisa membuat

usaha sampingan jualan bakso hingga keuntungan perbulan sebanyak 4

juta.

Maka dengan demikian yang dimaksud dengan pengembangan

ekonomi masyarakat adalah upaya atau metode dalam menjalankan

aktivitas ekonomi guna pemenuhan kebutuhan masyarakat secara individu

49 Bapak Royyan., Wawancara, Nasabah  BPR Bima Hayu Balung, 27 Februari 2021.
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dan kelompok demi terciptanya kesejahteraan masyarakat. Strategi efektif

dalam merealisasikan pengembangan ekonomi masyarakat adalah dengan

cara memberdayakan masyarakat melalui pemberian penguatan,

kemampuan, pengetahuan dalam mengelola asset yang ada di dalam

masyarakat agar tercapainya kondisi sosial ekonomi masyarakat yang

tinggi hal ini sesuai dengan yang disebutkan oleh Bapak Marzuki.50

“Untuk BPR sendiri kadang ngasik seminar sama warga-warga sini
Mas, dan ngasik pengetahuan, agar bisa mengolah hasil bumi dan
usaha nya sendiri”.

Hal ini penting mengingat bahwa profesionalisme pengelolaan

sumber daya  benar-benar didasarkan pada kemauan (kesepakatan)

masyarakat banyak, serta kemampuan setiap anggota untuk mandiri dalam

memenuhi kebutuhan dasarnya baik untuk kepentingan produksi (sebagai

produsen) maupun konsumsi (sebagai konsumen) harus dilakukan secara

professional dan mandiri hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh

Bapak Rosi.51

“Kayaknya sih kalok ngasik modal orang bank ini gak sekrepan
Mas, dilihat dulu mana yang sregep kerja mana yang cumak nyari
uang saja, jadi dicari orang-orang yang bisa muterin uang itu, dan
juga kalok mau ngajak kerja sama biasanya nyari yang ahli-ahli
Mas, kayak ahli tanaman, ternak, dan macem-macem”.

Adapun yang dapat dilakukan dalam pengembangan ekonomi

konservatif adalah melalui: Pertama, menarik industri. Pendeaktan ini

berupaya menemukan cara-cara baru yang membuat masyarakat untuk

dapat berpartisipasi dalam ekonomi  mainstream dengan cara menghimpun

50 Bapak Marzuki, Wawancara, Nasabah BPR Bima Hayu Balung, 28 Februari 2021
51 Bapak Rosi, Wawancara, Nasabah BPR Bima Hayu Balung, 28 Februari 2021.
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inisiatif. Pendekatan ini mencoba menarik industri  baru ke wilayah lokal

dengan memberikan lingkungan bagus untuk berinvestasi. Kedua,

memulai industri  lokal. Pendekatan ini melibatkan pemanfaatan kekayaan

sumber daya lokal, bakat, minat dan keahlian serta penafsiran keuntungan-

keuntungan alam dari lokalitas tertentu dan kemudian memutuskan apa

jenis industri  baru yang akan berhasil.

BPR menjadi perantara penyalur keuangan yang menerima

simpanan dan kemudian akan disalurkan kembali dalam bentuk kredit

BPR secara geografis lebih dekat dengan nasabah kecil dan makro, dengan

sistem jemput bola dimana petugas BPR mendatangi langsung ke nasabah

guna memberikan pelayanan.  Di samping itu, terlihat jelas peran BPR

dalam memberikan kemudahan akses akan keberadaan jasa lembaga

keuangan khususnya lembaga keuangan bank. Oleh karena itu, BPR

memiliki peranan yang penting dalam sistem perekonomian nasional hal

ini sesuai dengan hasil hasil wawancara dengan mbak Indah yang

mengungkapkan.52

“BPR itu tidak hanya menjadi penyalur dana saja Mas, tapi kami
disini juga bisa menjadi pelayan jasa bagi masyarakat untuk jasa
menyimpan uang mereka, jadi kami disini juga menerima simpanan
dana, lah nantik kita muterkan lagi dana tersebut untuk menjadi
modal bagi yang lain, jadi dana tersebut muter terus kayak gitu”.

Dari wawancara tersebut kita dapat menyimpulan bahwa kegiatan

yang memberi pinjaman secara tidak langsung itu bisa membantu

masyarakat kecil dalam mendorong pekerjaan, pertumbuhan wirausaha

52 Indah Susilowati, S.E., Wawancara, Administrasi BPR Bima Hayu Balung, 25 Februari 2021.
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baru, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi kemiskinan. Dengan

bertambahnya jumlah lapangan kerja menunjukkan bahwa semakin efektif

penyaluran dana terhadap masyarakat. Mengingat peran penting BPR,

maka perlu untuk dilakukan penilaian kinerja dari setiap BPR yang ada

serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja BPR tersebut.

Penilaian kinerja bank bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

profitabilitas yang dihasilkan oleh bank tersebut.

Dari sekian banyak kegiatan wawancara yang dilakukan dengan

pihak BPR peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa peran BPR

memiliki banyak kesamaan dengan lembaga keuangan yang lain seperti

Menyalurkan dana, Menghimpun dana, memberikan bantuan kredit,

Melepaskan ketergantungan pada rentenir, dll. Yang membedakan adalah

sistem yang dilakukan BPR ini lebih mudah di gunakan dan diakses oleh

masyarakat tidak serumit sistem lembaga keuangan yang lain dan juga

BPR sendiri lebih dekat dengan masyarakat hal ini dapat dilihat dari hasil

wawan cara dengan Ibu Mursyid.53

“Banyak disini Mas orang-orang yang ngasik pinjaman, ada disini 3
orang, itu terkenal disini Mas tukang ternak uang, korbannya juga
banyak Mas, sampek warga sini itu mangkel ke orang itu Mas, kan
kalok orang minjem uang itu kan ya berarti orang tersebut lagi
butuh, dan memang gak punya, seharusnya jangan dimanfaatkan
buat ternak uang, akhirnya orang-orang sudah jarang minjem ke
orang itu Mas, lebih milih minjem ke bank sini, kecuali pas butuh
dadakan baru minjem ke orang itu”.

Peningkatan ekonomi yang dirasakan oleh para nasabah saat

melakukan kredit dan sebelum melakukan kredit itu juga mereka rasakan,

53 Ibu Mursyid , Wawancara, Nasabah BPR Bima Hayu Balung, 28 Februari 2021.
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berdasarkan dari rangkaian hasil wawancara yang dilakukan para informan

juga menjelaskan bahwa peningkatan ini bisa mereka rasakan jika

management dari perputaran uang itu di atur dengan sangat teliti sehingga

peningkatan ekonomi yang sedikitpun bisa mereka dirasakan cukup besar

dengan management keungan yang benar.

2. Langkah-Langkah BPR Dalam Meningkatkan Ekonomi

Sehubungan peningkatan perekonomian masyarakat maka ada

beberapa cara atau strategi untuk meningkatkan perekonomian

masyarakat,  khususnya masyarakat pedesaan. Salah satunya yaitu melalui

kegiatan produksi. Mengingat kegiatan produksi sebagai salah satu proses

atau cara yang dapat mengembangkan potensi kemampuan masyarakat

dalam usahanya meningkatkan perekonomian mereka secara mandiri hal

ini disampaikan oleh Mbak Indah54

“Kalok langkah yang dilakukan oleh pihak kami sendri Mas itu
biasamya kami arahkan supaya memaksimalkan dana yang mereka
peroleh untuk kebutuhan yang berjangka panjang yang bisa
membantu menghidupi mereka, nah kalok mereka tertarik biasanya
kita sarankan untuk membuat usaha yang cara kerjanya itu adalah
produksi”.

Pengembangan ekonomi masyarakat juga merupakan proses

pengelolaan potensi desa yang dimobilisasi masyarakat setempat. Proses

pengelolaan potensi juga harus dilakukan dengan perencanaan dan strategi

yang matang, karena proses tersebut mengkombinasikan sumber daya

manusia dan alam sehingga tercipta kesinambungan dalam mengatasi

54 Indah Susilowati, S.E., Wawancara, Administrasi , BPR Bima Hayu Balung, 25 Februari 2021.
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permasalahan masyarakat dan masalah desa lainnya, hal ini sesuai dengan

apa yang dikatakan Ibu Mursyid saat dilakukan wawancara.55

“Sekarang warga sini banyak yang keccak sudah Mas, soalnya kan
mereka tahu peluang apa saja yang ada disini jadi sama warga sini
dimanfaatin, kalok dulu banyak petani sini yang mengeluh, soale
panenan mereka itu diambil murah sama pengepul kayak duren,
pisang, itu diambil murah Mas, apalagi kalok sayur, banyak yang
diambil murah Mas, ya polae ngunu Mas, akhire akeh seng leren
dadi tani, wes modal gak enek pas tepak panen malah di tuku
murah, tapi ada sebagian yang masih bertani, pas kebetulan ada
BPR ini petani sini jadi lumayan berani untuk bertani lagi soalnya
kan ada yang nyediain dana”.

Kegiatan produksi ini tentunya membutuhkan dana dan tempat

yang mencukupi agar bisa meningkatkan ekonomi secara langsung tetapi

untuk langkah awal hanya melalui home industry saja dan diharapkan

nantinya bisa membuat perusahaan yang bisa bersaing dengan perusahaan

yang lain. Home industry yang berbasis potensi lokal merupakan bentuk

dari usaha untuk meningkatkan ekonomi masyarakat yang bertujuan untuk

membuat masyarakat sadar akan kekayaan alam yang melimpah disuatu

daerah yang mereka tinggali dengan maksud ingin merubah kehidupan

agar menjadi lebih baik dan menjadi masyarakat yang mandiri serta

berdaya dalam bidang perekonomiannya hal ini serupa dengan wawancara

Mbak Indah56

“Hal yang masuk akal yang bisa dilakukan oleh nasabah dalam hal
industri itu ya dimulai dengan yang kecil-kecil Mas, istilahnya
home industry kan gak masuk akal juga jika mereka langsung mau
produksi barang macam pabrik, nah jadi dimulai dari home indutri
kayak buat kripik di rumah, sambal, cilok, kue, dan macam-macam
sudah”.

55Ibu Mursyid , Wawancara, Nasabah BPR Bima Hayu Balung, 28 Februari 2021.
56 Indah Susilowati, S.E., Wawancara, Administrasi BPR Bima Hayu Balung, 25 Februari 2021.
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Usaha-usaha dalam meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya

melalui home industri dilakukan dengan beragam kegitan dengan upaya

melakukan pelatihan dan motivasi kepada masyarakat yang bergabung

dalam usaha home industri. Pelatihan dan motivasi bertujuan sebagai

penunjang agar mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang

kreatif, kompetitif serta memiliki etos kerja yang tinggi. Usaha

peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat tujuannya adalah

meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta membantu mengembangkan

kegiatan usaha masyarakat.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam

pengembangan ekonomi adalah yang pertama melakukan pelatihan usaha,

melalui pelatihan masyarakat diberikan pemahaman terhadap konsep-

konsep usaha dengan segala macam seluk beluk yang ada didalamnya

dengan tujuan meningkatkan produkrifitas, perbaikan mutu dan nilai

tambah produk serta perbaikan manajemen untuk meningkatkan efesien

usaha dengan pengembangan jejaringan kemitraan. Pemagangan, dalam

bidang usaha diartikan sebagai pengenalan terhadap realitas usaha secara

intens dan empirik. Yang kedua memberikan permodalan, yang

merupakan salah satu faktor penting dalam dunia usaha, tetapi bukan yang

terpenting. Untuk mendapatkan permodalan yang stabil diperlukan

kerjasama dengan pihak lembaga keuangan yang disalurkan melalui

kemitraan usaha lainnya. Yang ketiga mencarikan jaringan bisnis, sebagai

upaya konsistenitas, keberlanjutan usaha yang akan dilaksanakan, hal ini
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sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Marzuki saat diwawancarai

di kediamannya.57

“Saya sebagai masyarakat sini bersyukur Mas ada BPR disini
soalnya kan bisa minjem uang gak usah jauh-jauh, apalagi yang
bikin seneng itu, pas diadakan pelatihan disini Mas, kan kita bisa
tahu barang apa saja yang laku dipasaran hari ini, kemaren disini
ada kayak penyuluhan gitu dari BPR ngasik tau tentang porang, kan
dulu masyarakat sini gak tau porang itu apa, ternyata pas di bawak
kesini itu kayak sobek, kalok disini dulu dibuang-buang Mas, beh
kalok sekarang di tanam sama orang, apalagi sek di kasik modal,
diajak kerjasama juga, pas sek dicarikan pasar juga, jadi kita gak
terlalu sulit mau usaha”.

Untuk mengembangkan usaha ini masyarakat juga diaharapkan

lebih kreatif dalam menjual atau memproduksi olahan-olahan mereka oleh

sebab itu pihak BPR terkadang melaksanakan pelatihan yang diadakan

oleh pihak BPR yang bekerja sama dengan pihak Dinas Perindustrian

diharapkan bisa memberi dampak positif berupa materi dan wawasan

tentang pentingnya memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia untuk

meningkatkan perekonomian, Dari sosialisasi tersebut membuat akan

membuat masyarakat lebih sadar akan kekayaan alam yang mampu diolah

dan dimanfaatkan sebaik mungkin dapat memberikan pengaruh terhadap

perekonomian masyarakat hal ini serupa dengan yang dikatakan Mbak

Indah58

“Kami memberikan masukan atau saran ke masyarakat itu bukan
asal-asalan Mas, jadi kami kalok mau melakukan pelatihan kita
mengundang orang-orang yang memang mampu dalam bidang, lah
kalok andai kita berbicara industri ya kita bisa langsung kerjasama
dengan dinas perindustrian, jadi memang ahli sudah”.

57 Bapak Marzuki, Wawancara, Nasabah BPR Bima Hayu Balung, 28 Februari 2021.
58 Indah Susilowati, S.E., Wawancara, Administrasi BPR Bima Hayu Balung, 25 Februari 2021.
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Olahan jajanan yang diproduksi adalah pisang, ubi,  dan singkong

yang diolah menjadi berbagai varian rasa yaitu keripik pisang coklat,

susu, moka,  strowberi, melon, keju,  asin, manis, durian, kopi, balodo,

dan jagung bakar. Sedangkan berbahan singkong klanting,  keripik

singkong stik ubi ungu dan berbagai varian lainnya.

Dengan adanya pengembangan potensi lokal pertanian memberikan

perubahan kepada masyarakat yang mau turut andil dan mau mengikuti

setiap proses pelatihan yang dilakukan dalam pengembangan tersebut,

selanjutnya adanya perubahan pada tingkat pendapatan yang tadinya hanya

sekedar pekerja biasa sekarang bisa berpenghasilan dan lebih produktif.

Dengan adanya sosialisasi atau pelatihan yang dilakukan Dinas

Perindustrian dan Perdagangan dapat menambah pengetahuan untuk

masyarakat dalam mengelola home industrinya hal ini sesuai dengan yang

dilontarkan oleh Ibu Mas’uri sebagai nasbah dari BPR Bima Hayu

Balung.59

“Ya kami sebagai warga desa Balung sangat terbantu dengan
adanya BPR ini Mas, soalnya kita selain dikasik modal juga dikasik
pelatihan sama pihak BPR, di bimbing gimana caranya biar modal
yang kita pinjam itu tidak hanya dipakek untuk kebutuhan
konsumsi saja tapi juga bisa dijadikan modal usaha jangka
panjang”.

Proses pengembangan home industry yang Berbasis potensi lokal

pertanian  dilakukan dengan berbagai cara, karena tidak semua dari

masyarakat itu paham dan tau apa itu potensi lokal. Terutama melihat

kondisi sekitar dan kondisi sosial ekonomi masyarakat hal ini sesuai

59 Ibu Mas’uri., Wawancara, Nasabah BPR Bima Hayu Balung, 26 Februari 2021.
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dengan yang dilontarkan oleh Bapak Royyan sebagai nasbah dari BPR

Bima Hayu Balung60.

“Saya itu kan gak punya lahan luas Mas hanya punya tanah 4
bedeng di sebelah rumah ini, pas teggalan ya kira-kira 250m dan itu
saya tanami singkong, otok, dan sayur-sayur Mas, Cuma ya gitu
hasilnya kurang maksimal bagi saya, akhirnya pas di desa ini ada
kayak semacam penyuluhan gitu yang ngasik tau tentang usaha-
usaha yang bisa dibuat dengan bahan-bahan sekitar, akhirnya saya
coba buat kripik singkong, pas kacang pedas, ya alhamdulillah bisa
buat bantu-bantu nyekolahin sama mondokin anak sampek
sekarang”.

Pengembangan home industry yang dilakukan dimulai dari

memberikan pengetahuan untuk menigkatkan kemampuan individu,

selanjutnya memotivasi masyarakat tujuannya untuk mendorong

masyarakat agar tersadar akan kekayaan alam yang dimiliki dan

bersungguh-sungguh untuk mempelajari

Selanjutnya adanya laporan kemajuan dari hasil pengembangan yang

dapat dijadikan perbandingan antara sebelum dan sesudah diberi

pengetahuan dan pemahaman tentang home industry yang berbasis

potensis lokal,  tahapan selanjutnya  adalah dilakukan latihan yang bersifat

terus menerus agar lebih efektif meningkatkan kemampuan dan keahlian

yang dimiliki setiap masyarakat. Perbedaan-perbedaan individu dilihat dari

tingkat kecerdasan dan bakat dari masyarakat itu sendiri sehingga sebagai

pengerak dan pengelola harus menyesuaikan kemampuan dari masing-

masing individu. Agar mampu menghasilkan sumber daya manusia yang

60 Bapak Royyan., Wawancara, Nasabah BPR Bima Hayu Balung, 27 Februari 2021.
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berkualitas dan mampu mengembangkan ide-ide kreatif yang dimiliki

setiap individu61

“Untuk memonitor itu semua kita biasanya mengadakan LPJ Mas,
laporan-laporan tentang pengembangan usaha mereka seperti
jumlah barang yang keluar, dan berapa jumlah keuntungan atau
profit yang nasabah dapat”.

Berdasarkan penjelasan  di atas  bahwa komponen pengembangan

adalah sasaran yang hendak dicapai dalam proses pengembangan serta

harus jelas dan dapat diukur,  para pelatih harus profesional,  serta materi

pengembangan harus disesuaikan dengan tujuan. Jika semua itu sudah

dilakukan maka baru dapat menciptakan produktivitas kerja dimana

tujuannya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas Jajanan yang akan

diproduksi. BPR juga memberikan kebebasan kepada masyarakat agar

tidak terpaku pada home industry yang mereka jalankan.

Berdasarkan penelitian yang berlandaskan teori tentang

pengembangan home industry yang berbasis potensi lokal pertanian yang

terjadi dilapangan dengan teori yang digunakan sesuai dengan hasil yang

ada dilapangan. Dimana masyarakat diajak untuk berkreativitas, peduli

terhadap potensi yang dimiliki serta memiliki keahlian. Yang sesuai

dengan komponen-komponen pengembangan yaitu: tujuan dan

pengembangan harus jelas dan dapat diukur, para pelatih harus ahlinya,

dan materi pengembangan harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak

dicapai.

61 Indah Susilowati, S.E., Wawancara, Administrasi BPR Bima Hayu Balung, 25 Februari 2021..
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Adanya usaha home industry memberikan pengaruh yang positif

terhadap masyarakat dan ekonomi masyarakat. Dari yang pengahasilan

didapat ketika musim panen tiba sedangkan kebutuhan yang dibutuhkan

untuk setiap harinya banyak dan kebutuhan rumah tanggapun sangat

mahal pada saat ini. Masyarakat dapat mengenali potensi alam yang

dimiliki,  memanfaatkan untuk kemajuan masyarakat sekitar baik secara

sosial ataupun ekonomi,  dan menciptakan kemajuan dan kemandirian

pada masyarakat. jika dilihat dari sisi perekonomian dapat memberikan

perubahan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat yang bergabung

dalam home industry. Melalui home industry masyarakat lebih mandiri

dan lebih memahami tentang mengolah potensi lokal serta tau cara

berwirausaha hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Rosi.62

“Kalok warga sini untuk hasil panen tidak langsung dijual semua
Nas ada sebagian yang diolah sendiri menjadi barang jualan,
kadang langsung dibuat semua, tidak di jual ke pengepul, soalnya
murah itu ngambilnya Mas, jadi mending dijual langsung ke orang-
orang dengan bentuk yang berbeda, kayak pisang itu Mas, disini
orang-orang banyak yang buat sale pisang, terus singkong biasanya
dibuat tape, yah macam-macam pokok Mas, wong harganya jauh
sama yang dari pengepul hasilnya”.

Adanya strategi pengembangan ekonomi masyarakat juga sangat

mendorong dalam proses tersebut, adanya tatap muka (direct contact)

dengan meyampaikan ide yang akan dikembangkan serta masalah yang

harus di identifikasi di daerah nasabah,  selanjutnya demontrasi hasil

dimana pengelola ataupun pengerak mengajarkan kepada masyarakat apa

saja yang akan dikerjakan agar sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

62 Bapak Rosi, Wawancara, Nasabah BPR Bima Hayu Balung, 28 Februari 2021.
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Demontrasi proses memperlihatkan kepada anggota home industri untuk

mengajarkan hal-hal yang baru tahap selanjutnya paksaan sosial  sesuatu

hal yang sifatnya terpaksa agar orang bersedia melakukan tindakan yang

dikehendaki

Masyarakat memiliki keinginan untuk memulai usaha tanpa harus

mengikuti pelatihan tetapi mereka tidak memiliki dana yang cukup

sehingga mereka ke BPR untuk meminjam modal sebagai usaha. Kredit

usaha kecil merupakan suatu produk yang diberikan oleh BPR Bima Hayu

Balung kepada masyarakat yang memiliki usaha, baik usaha mikro, kecil

dan menengah. Tujuan diberikannya kredit ini adalah untuk membantu

masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya, atau untuk menambah

modal usahanya. Persyaratan untuk memperoleh kredit usaha kecil pada

BPR Bima Hayu Balung tidak terlalu berbeda dengan bank-bank lainnya.

Untuk memperoleh kredit usaha kecil yang ditawarkan oleh BPR Bima

Hayu Balung mudah atau tidak akan mempengaruhi jumlah nasabah,

karena apabila persyaratan untuk memperoleh kredit usaha kecil dipersulit

tentu akan menyulitkan nasabah.

C. Pembahasan Temuan

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil observasi, wawancara,

dokumentasi, dan dilakukan analisis. Maka akan dilakukan pembahsan

terhadap hasil wawancara dan diskusikan dengan teori-teori yang ada serta

relevan denga aspek penelitian. Sebagaimana dijelaskan dalam teknik analisa

data dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
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deskriptif( pemaparan) dan data yang diperoleh peneliti dari obeservasi,

wawancara dan dokumentasi yang telah dikumpulkan peneliti selama

mengadakan penelitian di BPR Bima Hayu Balung yang terkait. Maka akan

dibahas lebih lanjut mengenai temuan yang didapat dari lapangan yaitu:

1. Peran BPR Bima Hayu Balung Dalam Mengembangkan Usaha Kecil

Dan Meningkatkan Ekonomi Warga/Nasabah

BPR memiliki peran penting, yaitu menyediakan layanan

perbankan untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta

sektor informal, terutama di daerah pedesaan. Kegiatan yang memberi

pinjaman secara tidak langsung membantu masyarakat kecil dalam

mendorong pekerjaan, pertumbuhan wirausaha baru, menciptakan

lapangan kerja, dan mengurangi kemiskinan. Dengan bertambahnya

jumlah lapangan kerja menunjukkan bahwa semakin efektif penyaluran

dana terhadap masyarakat. Mengingat peran penting BPR, maka perlu

untuk dilakukan penilaian kinerja dari setiap BPR yang ada serta faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja BPR tersebut. Penilaian kinerja

bank bertujuan untuk mengetahui seberapa besar profitabilitas yang

dihasilkan oleh bank tersebut.

Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga yang kegiatan

usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali

dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan lembaga keuangan adalah setiap

perusahaan yang bergerak di bidang keuangan dimana kegiatannya  hanya
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menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya

menghimpun dan menyalurkan dana.

Dalam UU Perbankan yang dimaksud dengan bank adalah badan

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan

dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat

banyak.

Dalam era globalisasi  aktivitas perekonomian sudah tentu

berkembang pesat. Keberadaan lembaga keuangan memiliki peran yang

sangat penting di negara Indonesia. Tuntunan globalisasi mendorong

masyarakat untuk lebih modern mengikuti kemajuan teknologi. Kebutuhan

masyarakat berubah-ubah untuk mengimbangi kemajuan, sehingga

mengakibatkan  pola hidup modern dengan  berbagai cara ditempuh

masyarakat  untuk memenuhi kebutuhanya. Salah satunya melalui

pinjaman di perbankan dalam bentuk kredit, dikarenakan sebagian besar

masyarakat memiliki pendapatan yang terbatas.

Lembaga keuangan yang bergerak dalam penyaluran kredit salah

satunya adalah bank. Menurut Undang-Undang No 10 tahun 1998 tentang

Perbankan, yang dimaksud kredit yaitu “penyediaan uang atau tagihan

yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan pinjaman-pinjaman

antara pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi

hutangnya  atau jalannya kredit  jangka waktu tertentu dengan pemberian

utang”.  Alasan terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran kredit
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adalah sifat bank sebagai lembaga intermediasi antara unit surplus dengan

unit  defisit dari sumber dana bank berasal dari masyarakat sendiri berupa

tabungan, deposito dan investasi sehingga secara moral harus disalurkan

kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit

Dari  segi makro ekonomi perbankan, penyaluran kredit erat

kaitanya dengan  perubahan  tingkat  suku bunga  karena  berpengaruh

terhadap perubahan harga barang yang  nantinya akan  dikonsumsi

masyarakat. Suku bunga merupakan faktor yang penting dalam

memberikan profitabilitas bagi perbankan dan perekonomian suatu negara.

Fluktuasi suku bunga kredit juga akan mempengaruhi permintaan akan

kredit tersebut. Dalam keadaan seperti ini, pemerintah menyarankan

kepada  seluruh  pihak perbankan untuk menurunkan tingkat suku bunga

depositonya agar tingkat suku bunga kredit tidak terlalu tinggi.

Sektor usaha mikro kecil menengah (UMKM) sejauh ini sudah

menunjukan geliat yang sangat baik dan bahkan mampu menopang

pemulihan dan pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor ini juga yang

menjadi pendorong perekonomian saat krisis melanda.

Sesuai dengan tujuan pendiriannya, BPR lebih fokus dalam

melayani masyarakat yang daya jangkaunya masih cenderung terbatas.

BPR hanya melayani tingkat kecamatan ataupun kabupaten, berbeda

dengan bank umum yang tidak mempunyai jangkauan tidak terbatas,

hingga bisa mempunyai jaringan internasional.
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Hal ini sekaligus turut mempengaruhi kondisi fisik kantor, yang

mana BPR umumnya tidak semegah bank umum lainnya. Masyarakat juga

pasti sudah tidak asing dengan bank umum yang saat ini sudah banyak

tersebar, beda dengan BPR yang hanya dikenal oleh masyarakat sekitar

yang berada di lokasi BPR.

Kesimpulan yang dapat dipahami dari hasil wawancara yang

peneliti lakukan adalah peran BPR di masyarakat itu sangatlah penting

diantaranya :

a. Memberikan bantuan kredit kepada pedagang/pengusahakecil di desa-

desa dan di pasar-pasar, dan menghimpun dana masyarakat berupa

tabungan dan deposito.

b. Menghimpun dana dari masyrakat dalam bentuk simpanan berupa

deposito, berjangka, tabungan, dan bentuk lainnya yang dipersamakan

dengan itu.

c. Menyalurkan dana kepada masyarakat dengan bentuk kredit  investasi,

kredit modal kerja dan kredit perdagangan.

d. Menyediakan pembiayan modal kerja pada nasabah dengan

berdasarkan prinsip bagi hasil.

e. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil.

f. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih

tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan

masyarakat dalam memenuhi  dana dengan segera.

g. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata.



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

70

Dari hasil penelitian juga didapatkan kesimpulan bahwa

peningkatan ekonomi yang dirasakan oleh para nasabah saat melakukan

kredit dan sebelum melakukan kredit itu juga mereka rasakan, berdasarkan

dari rangkaian hasil wawancara yang dilakukan para informan juga

menjelaskan bahwa peningkatan ini bisa mereka rasakan jika manajement

dari perputaran uang itu di atur dengan sangat teliti sehingga peningkatan

ekonomi yang sedikitpun bisa mereka dirasakan cukup besar dengan

management keuangan yang benar, berikut tabel yang menjelaskan tentang

peningkatan ekonomi sebelum dan sesudah melakukan kredit.

Tabel 4.1
Pendapatan Sebelum Dan Sesudah Kredit Setiap Bulan

No Nama Sebelum Kredit Sesudah Kredit

1 Ibu Mas’uri 1.000.000 2.500.000

2 Bapak Royyan 2.300.000 4.000.000

3 Bapak Rosi 1.200.000 3.000.000

4 Bapak Marzuki 1.500.000 3.500.000

5 Ibu Mursyid 2.000.000 3.500.000

Sumber data: wawancara dengan nasabah BPR Bima Hayu Balung

2. Langkah-langkah BPR Meningkatkan Ekonomi Masyarakat

Proses pengembangan home industry yang Berbasis potensi lokal

pertanian  dilakukan dengan berbagai cara, karena tidak semua dari

masyarakat itu paham dan tau apa itu potensi lokal. Terutama melihat

kondisi sekitar dan kondisi sosial ekonomi masyarakat.



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

71

Dengan adanya pengembangan potensi lokal pertanian memberikan

perubahan kepada masyarakat yang mau turut andil dan mau mengikuti

setiap proses pelatihan yang dilakukan dalam pengembangan tersebut,

selanjutnya adanya perubahan pada tingkat pendapatan yang tadinya hanya

sekedar pekerja biasa sekarang bisa berpenghasilan dan lebih produktif.

Dengan adanya sosialisasi atau pelatihan yang dilakukan Dinas

Perindustrian dan Perdagangan dapat menambah pengetahuan untuk

masyarakat dalam mengelola home industry.

Pengembangan home industry yang dilakukan dimulai dari

memberikan pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan individu,

selanjutnya memotivasi masyarakat tujuannya untuk mendorong

masyarakat agar tersadar akan kekayaan alam yang dimiliki dan

bersungguh-sungguh untuk mempelajari

Selanjutnya adanya laporan kemajuan dari hasil pengembangan

yang dapat dijadikan perbandingan antara sebelum dan sesudah diberi

pengetahuan dan pemahaman tentang home industry yang berbasis

potensis lokal,  tahapan selanjutnya  adalah dilakukan latihan yang bersifat

terus menerus agar lebih efektif meningkatkan kemampuan dan keahlian

yang dimiliki setiap masyarakat. Perbedaan-perbedaan individu dilihat dari

tingkat kecerdasan dan bakat dari masyarakat itu sendiri sehingga sebagai

pengerak dan pengelola harus menyesuaikan kemampuan dari masing-

masing individu. Agar mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
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berkualitas dan mampu mengembangkan ide-ide kreatif yang dimiliki

setiap individu

Berdasarkan penjelasan  di atas  bahwa komponen pengembangan

adalah sasaran yang hendak dicapai dalam proses pengembangan serta

harus jelas dan dapat diukur,  para pelatih harus profesional,  serta materi

pengembangan harus disesuaikan dengan tujuan. Jika semua itu sudah

dilakukan maka baru dapat menciptakan produktivitas kerja dimana

tujuannya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas jajanan yang akan

diproduksi. BPR juga memberikan kebebasan kepada masyarakat agar

tidak terpaku pada home industry yang mereka jalankan

Adanya komponen-komponen pengembangan diantaranya yaitu

sebagai berikut:

a. Tujuan dan pengembangan harus jelas dan dapat diukur. Maksudnya

adalah bahwa setiap kegiatan yang dilakukan untuk pengembangan

harus jelas ke mana arahnya dan dapat dikerjakan, dan harus

disesuaikan dengan kondisi, dan jangan mengada-ada dan dapat

dipertanggungjawabkan.

b. Para pelatih harus ahlinya yang berkualifikasi memadai

(profesional). Maksudnya adalah orang-orang yang dijadikan pelatih

adalah orang yang memang mampu dalam melatih dan itu

merupakan bidangnya,  agar hasil yang diperoleh baik.

c. Materi pengembangan harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak

dicapai. Maksudnya agar materi yang diberikan itu tidak lain dari
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jalur atau tujuan yang hendak dicapai, karena akan mengakibatkan

kerugian.

Adapun tahapan dalam penyusunan pengembangan adalah:

1) Mengidentifikasi kebutuhan pengembangan.

2) Menetapkan keberhasilan dengan alat ukurnya.

3) Menetapkan metode pengembangan.

4) Mengadakan percobaan revisi.

5) Mengimplementasi dan mengevaluasi.

Adanya usaha home industry memiliki dampak yang positif

terhadap masyarakat dan ekonomi masyarakat. Dari yang pengahasilan

didapat ketika musim panen tiba sedangkan kebutuhan yang dibutuhkan

untuk setiap harinya banyak dan kebutuhan rumah tanggapun sangat

mahal pada saat ini. Masyarakat dapat mengenali potensi alam yang

dimiliki,  memanfaatkan untuk kemajuan masyarakat sekitar baik secara

sosial ataupun ekonomi,  dan menciptakan kemajuan dan kemandirian

pada masyarakat. jika dilihat dari sisi perekonomian dapat memberikan

perubahan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat yang bergabung

dalam home industry. Melalui home industry masyarakat lebih mandiri

dan lebih memahami tentang mengolah potensi lokal serta tau cara

berwirausaha

Adanya strategi pengembangan ekonomi masyarakat juga sangat

mendorong dalam proses tersebut, adanya tatap muka dengan

meyampaikan ide yang akan dikembangkan serta masalah yang harus
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diidentifikasi di daerah nasabah, selanjutnya demontrasi hasil dimana

pengelola ataupun pengerak mengajarkan kepada masyarakat apa saja

yang akan dikerjakan agar sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Demontrasi proses memperlihatkan kepada anggota home industry untuk

mengajarkan hal-hal yang baru tahap selanjutnya paksaan sosial  sesuatu

hal yang sifatnya terpaksa agar orang bersedia melakukan tindakan yang

dikehendaki.

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat langkah-langkah yang bisa

dilakukan oleh BPR dalam meningkatkan ekonomi masyarakat adalah:

1) Pihak BPR memberikan modal usaha dengan sitem bagi hasil dengan

tujuan masyarakat menggunakan dana yang mereka pinjam dengan

semaksiamal mungkin untuk kesejahteraan mereka.

2) BPR memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk melakukan

usaha yang bersifat jangka panjang yang bisa membantu mereka

seperti usaha memproduksi suatu barang.

3) Pihak BPR memberikan pelatihan seputar usaha terkini yang berlaku

dimasyarakat dengan harapan masyarakat memiliki sedikit wawasan

yang bisa membuat mereka lebih kreatif dan berdampak pada

kepesatan penjualan mereka.

4) Memberikan pelatihan untuk mengembangkan sumber daya alam

lokal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari penulisan skripsi yang berjudul

Peran BPR Bima Hayu Balung Dalam Mengembangkan Usaha Kecil Dan

Meningkatkan Ekonomi Warga/Nasabah yaitu sebagai berikut:

1. Peran BPR Bima Hayu Balung dalam meningkatkan ekonomi nasabah

adalah sebagai penyalur dana, penyedia modal, penghimpun dana, dan

sebagai pembina masyarakat dalam memaksimalkan modal dan sumber

daya yang ada di sekitar warga/nasabah.

2. Langkah-langkah yang dilakukan BPR untuk meningkatkan ekonomi

nasabah diantaranya, pertama melakukan pelatihan usaha, yang kedua

Pemagangan dalam bidang usaha diartikan sebagai pengenalan terhadap

realitas usaha, yang ketiga memberikan permodalan, Yang keempat

mencarikan jaringan bisnis.

B. Saran

1. Untuk lembaga keuangan yang beroperasi di masyarakat diharapakan

mereka melayani masayarakat dengan sepenuh hati, bukan prioritas

bisnis yang diutamakan tetapi alangkah lebih baik jika kenutuhan

masyarakat dilayani dengan maksimal.

2. Untuk BPR sendiri diharapkan bisa memberikan lebih banyak lagi

bantuan-bantuan kepada masyarakat khususnya dalam hal melatih

mereka untuk membuat usaha yang sangat progres bagi mereka.
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